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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Garise-Garis Beegar Haluan Negara (GBEHM)
1993, disebutkan baltwa sasaran bidang Pembanqunan Lima
Tahuns ke Enam, khususnya bidang ilmu dan teknolegldl  di
antaranya peningkatan mutu pendidikan sehingga mampu
mendukung supaya pengasatarn, pendalaman  dan perluasan,
industri dalam rangka menuniang proses industrialisasi
menuiun terwuiudnya bangsa Indonesia yang maju, mandiri
dan sejahtera, pernyataan ini =ecara langsung maupun
tidak langesung memberikan pemikiran kepada peningkatan
kualitas sumber daya manusia ﬁaupun mengelola sumsber
daysa alaﬁ cecara rasional dan bertanggung jawal: untuk
menjawab tantangan era industrialisasi dan globalisasi,
Semakin berkembangnya proses penyveleanggaraan
pendidikan, khususnya di Balai Latihan Kerja, selalu
maeil «da masalah vyang s=sangat menonjol, winumby &
sebagian besar dari pencari kerja, rhususnya di
Yetamadya WViuwng Pandang belum tertampung di dalam
lapangan kerja, baik oleh instansi pemerintah maupun
instan=si ewasta.

Di lain Eeegi, pendidikan dan skil sebenarnya

belum menjangkau keseluruhan rakyat Indonesia terutama
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bagi para pencari kerja yang pada dasarnya mereka ini
parnges pasar demi untuk pembangunan nasional.
Menurut A. Muri Yusuf sebagai berikut i

"1. Penyediaan tenaga keria yang aerupakan Human

Resource dalam rangka m@emenuhi tantangan
dan  tuntutan  zaman vang selalu nerubab,
penyediaan dalam bhal ini cerminkan cleh

Jumlah tenaga keria yang dihasilkan serta
kemampuan skillnysa.

2. Membina masyarakal sEesual dengan yang
digunakannya® (1982 : 23).

Fenyediaan tenaga kerja seharuenya amencerminkan
kemampuan =eftidak-tidaknya memiliki satu atau lebih
dari =suatu keterampilan yang sesuai dengan  tuntutan
pembangunan kehidupan sosial dan aktivitas
kemasyarakatan. Di  lain pihak setiap masyarakat di
tuntut serta di bina dengan Bsengaja untuk memenuhi
tuntutan pembangunan dalam masyarakatr Jndonpesia.,

Sesuai dengan masalah dan pendapat seperti vang
diungkapkan di atas, maka peserintah lndonesia mencoba
menempun alternatift yang dipandang mampu untuk meniawab
tantangan tereebut melaluwi pengadaan Balai Latihan
Yerja diberbagai daerah. |

Dengan melihat penjelasan tersebut di atas, maka
tujuan di adakannya wadah Balai Latihan Kerja di
Fotamadya Uijung Pandang adalahh merupakan tkonsekuensi
lagis dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia yang siap pakal untulkl  aenghadapi

berbagai tantangan dunia kerja dengan persaingan vyang




ketat, akibat keterbatasan atau sempitnya lapangan
pekerjasn  dengan besarnya jumlah angkatan kerja ya&ng
tersedia menjadikan semakin besar angka pengangguran,
Salah satu upaya dari pemerintah daerah untuk
menekan dan mengurangi besarnya jumlah angka pengag-

guran  yang belum terserap yaitu dengan mengoptimalkan

dan mendayagunakan wmelalui peambinaan yang berupa
pendidikan dan latihan guna membekal ) berbagai
pengetahuan dan keterampilan vyang bermanfaat bagi

Fencari kerja dalam menyalurkan bakat dan minat vyang
dimiliki.

Sebagai dasar itulah, Departemen Tenaga Kerja
selaku pembina dan penanggung jawab mengenai masalah
ketenaga kerijaan dalam mempersiapkan dan
mendistribusikan tenaga kerja ke pasaran kerja yang
meabutubkan. Untuh mencapai hal itv, @maka dituntut
adanya penyediaan sarana dan fasilitas kerja serta
tenaga profesional dalam mengeaban tugas eslaku PElayan
masyarakat dalam hal penyediaan tenaga kerja yang siap
pakai.

Mengingat luasnya cakupan tugas pekerjaan dan
tanggung jawab yang dipikul oleh Departemen Tenaga
Feria, maka diberitan kewenangan sepenuhnya Lepada
Balai Latihan kKerja sebagai wadah atau organisasi
pelaksana teknie yang dapat membantu dalam mensukseskan

berbagai program kerjanya dengan melalui pendidivan dan




latihan vyang diperuntukkan kepada segenap angkatan

kerja baik yang sudah bekerja Aaupuh yang belum
mendapatkan pekerjaan, sehingga nantinya dapat
mengaplikasikan mengenai pengetahuan teoritis dar

praktek yang telah dipercleh pada tempat kerjanya
masing-masing.

Li  sadari sepenubnya bahwa dalam pelaksanaan
program pendidikan dan latihar dilakukan Balai Latihan
Yerja ¥otamadya Ujung Pandang selama berdirinya sampai
saat sekarang ini, masih diperhadapkan berbagai per-
macalaharn  yang mendasar, baik dalam hal penyusuran
pragram pendidikan maupun dalam rangkaian pembinaan dan
Fengembangan lebih lanjut setelak mendapatkan pekeriaan

Permasalahan mengenai penyusunan program pendi-
dikan antara lain wmeliputi: metode kerja, sistem
pengajaran, penggunaan kuritulum dan hasil evaluasi
dalam merentukan keberhasilan antara anak didik dengan
tenaga pendidik {(instruktur). Satu hal pula yang turut
diperhitungkan dalam penyusunan program Yerja ind
adalah tersedianya sarana dan fasilitas keria vang
Jumlah cukup memadai yang dapat menunjang pelaksanaarn
program pendidikan.

Sedanghan pembinaan dan Fengembangan mengacu pada
pelaksanaan monitoring atas siswa/alumni yang telah
mengikuti pendidikan dan te)lah bekerja di berbagai

instansi pemerintah maupun perusahaan—perusahaan swasta




untuk dilakukan pemantauan terhadap kualitas pekeriaan
yang telah dihasilkan di tempat kerjanya masing-masing
sebagai tindak lanjut dalam membina dan mengembangkan
lebih jaun pada tingkat kesulitan dan keterbatasan yang
diperacleh di Balai Latihan Kerja.

Dari kedua gejada/pereasalahan yang telah oi-
paparkan itu, menjadi bahan perenungan dan analisa bagi
penulis dalam mernelusuri lebih jauh mengenai kondisi
yang dialami swselama ini di Balai Latihan Kerija
Kotamadya Ujung FPandang. Mal ini disebabkan karena
keterbatasan sarana dan fasilitas kerja, penggunaan
burikolum  yang cenderung sifatnya teoritis ketimbang
penguasaan praktek. Sementara itu dalam pelaksanaan
monitoring yang dilakukan terlihat masih banyak  almuni
dari Balai bLatihan FKerja yang belum terserap di
berbagal lapangan kerja ysng tersedia, menjadikan harus
dicermati dengan kepekaan mengantisipasi permasalahan
ini.

Berdasarkan dengan uraian tersetut di atas vyang
mendorong penulis untuk meneliti lebih 3jaubh terhadap
kedua aspek teresbut, vyang sekaligus merupakan
pencernaan yang meniadi latar belakang dalam mengangkat
topik ini dengan judul

“"lmplementasi Frogram Balai Latihan Kerja Uiung

Pandang Terhadap Siswa"




B. Peabatasan dan Ruasusan Masalah

Dengan wmelihat segala/peraasalahan yang telah
dipaparkan itu, maka nyatalah bagi kita betapa Dbesar
tugas dan  tanggung Jawab yang harus dipikul  oleh
Departemen Tenaga kKerja yang dilakukan langsung oleh
aparat  pemerintah di Ralail Latihan Y¥erja sebagai
pelaksana teknis dalam hal pembinaan tenaga kerja
melalul Jjalur pendidikan dan latihan.

Agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini tidak terlalu aseluas, saka perlu di berikan atau di
pertegas peambatasan masalah hamya tertuju  pada dua
agpek wang dimaksudkan di aktas yaitu pada  pelakeanaan
program pendidikan dan pelaksanaan monitoring terhadap
a@lumni vang telah bekeris, dengan hondiei perkesbangean
ilmue pengetahuan dan tehﬁologi yang diilkuti aleh
komplekeitas masyvarakat yang beraneka ragam, aenuntut
lulusan/alumni Balai Latihan ¥Kerja meniadi pangsa pasar
tagi kebutuhan lapangan pekeriaan yang tereedia,

Adapun rumusan masalahnya dari pesbatasan di atas
tadi dapat dikemukakan sebagai berikul

1. Bagaimanakah implementasi program pendidikan

di Ralai Latihan ¥erja ¥Yodya Ujung Pandang ?
2. Bagaimanakah pelaksanaan wmeonitoring Balail
Latihan ¥erja terhadap eipwa vang telah 1ulue?

3. Masalah-masalah apakah vyang menjadi kendala

dalam pelaksanaan program pendidikan PBalai




Latibhan ¥erja ?

L. Tujuan dan ¥egunaan Penelitian
1. Tujuan Pernelitian ini
&. Untuk mengetahui implementasi program pendidikan
di Balai Latihan ¥erja Kotamadya Ujung Pandang
b. Untuk wmengetahui pelakeanaan aocnitoring Ralai
Latihan Kerja terhadap siswa yang telah lulus 2
€. tntuk menaetahui masalah-mazalah yang @enjadi

kendala dalam pelaksanaan program pendidikan.

2. ¥Yegunaan Penelitian ini

Dapat meniadi bahan masuvkan bagi Balai Latihan
¥eria Hiung Pandang dalam mengimplementasikan
furigsinya terhadap siewa mengingat semskin ketatnya
persaingan pencari kerja, khususnya dalam péngem—
bangan dan kKemaapuan sumber daya manusia yang eiap

pakai.

D. Methodologi Penelitian
1. Tipe dan Dasar Fenelitian
a. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif untuk memberikan penggam—
baran mengenai obyek yang diteliti vakni;

impelementasi program pendidikan, pelakganaan

aonitoring terhadap alumni dan  berbagail  perma-




salahan yang di hadapi Balai Latihan Ferja dalam

relaksanaan program pendidikan,

b. Dasar pernelitian
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi survei ¥ang tertuju  hanya di
Ralai bLatihan ¥eria Yotamadya Ulung Fandang
sebagai obyek curvei penelitian dengan wmengumpul -
kan dats dari  informasi y&ha bersumber dari
sejumlah responden yang telah ditentukan daltam

‘engungkap chyeh vang diteliti.

2. Papulasi dan Sampe)
#. FPopulacsi
Untu)  menentukan berhasil tidaknya suatu
penelitian, amaka langkah awal yang dihadapi
Fernulis adalah menentukan fopulasi dari
penelitian ini, oleh karena itu populasi  vang
dimakeuwd disini adalah =elurun £iswa baik yang
telah 1lulus maupun yang masih sedang di  didik
dar: Ralai Latihan ¥Yerjs tahun akademik 1994/199%
khusus bagi siswa vang telah lulus hanya yang
berdomieili di #ilayah Ujung Pandanyg kesemuanya
berjumlah 454 arang.
b. Sampel
¥arena jumlan popu)asi cukup Dbanyak, dan

tentu memerlukan tenaga dan biaya maka penulis




dalam mengurangi beban tersebut, maka ditentukan
fampel  secara  purpoeive Eampling eebanyak 15%
dari 4%4 orang = &8 orang responden yang

terbaati

Sigma aktif = 28 orang responden
Sigwa yvang telah lulus = 40 orang responden
Dicsaaping tta digunskan  juga informan

untud  menperoleh informasni yang dibutuhkan vyang
terdiri dari
. Instruktur dan karyawan Balai

Latihan ¥eria = 10 arang

b. Instansi pemerintah/swasta = 10 orang

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah ee¢bagai berikut :

a#. Wawancara {Intervies)
Dengan melakukan wawancara langsung kepada
tnformen yang mengetahui duduk perdoalan yang di
teliti baix  pada karyawan Balai Latiharn Ferja
daupun dari instansi pemaerintab/perusahaan swasta.

b. Daftar Pertanyaan (Kuestioner)
Dengan melakulan pengedaran daftar kuegcioner
kepada sejumlah responden yang telah di tenturan
yang memuat berbagai daftar pertanyaan wuntuk
mendeapathan  data dan informasi yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.

Pl
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4. Teknik Pengolahan Data
Data btaku yang diambil di hasilkan responden dan
WawWwancara di atas, maka langkah awal yang penulis
ambil adalah mengklasifikasi data itu lalu  Kemudian
masuklkan ke tabulasi dalam bentuk tabel dan
frekwensi Mwalitatif atawn percsentase Aagar mudah

untuk dianalisa secara deskriptif kwalitati?,

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penwliran dalam rangka penyusunan

skripsi ini, yaitu terdiri dari S (lima) bab yvaitu :

Bak 1 : Perdahuluan, yang memuat Latar Belakang
Masalah, Pembatasan dan Rumusan Masalah,
Tujuan dan ¥equnaan Fenelitian, Metodologi
Fenelitian dan Sistimatika Pembahasan.

Hab  I1 3 Tinjauan Fustakaan, vyang meliputi Ruang
Lingkup Judul, Unsur-unsur Implementasi, dan
Fungsi Wtama Ralai Latihan Yeria.

Bab 111

Gambaran Umum lLokasi Penelitian meliputi,
iambaran Frosee Lahirnya ELK Ujungpandang,
Struktur Organisasi BLY Ujungpandang dan
latibhan-latinan yang diberikan pada periode
19941995,

Bab 1V : Hasi) Penelitian dan Pembahasar, mel)iputi
Implementasi program Pendidikan/Latihan dan

Haeil-haeil yang dicapai, Yonsepcsi dan haeil
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Implementasi monitoring BLY¥ Ujungpandang dan
Magxlah-masalah  yang timbul  dari Impemnen—
tasi fungsi BLY Ujiungpandang.

Bab V' Kesimpulan dan Saran-saran




BAB 11

TINJALUAN PUSTAKA

A. Ruang Lingkup Judul
Impelenentasi
lmplementasi sesual dengan pengertian keabsahan-—
nya adalah dimaksudiian ‘sebagai pelaksanaan suatu
kegiatan  yang diprogrankaﬁ catau  dicananakan, akan
tetapi jika dilihat sebagai kebijaksanaan maka impe-—
lementasi sdalah tindak lanjut suwatu kegiatan progaram
atau kebijaksanaan vang telah direncanakan. Olehn
karena didalam mematiami Fentingnys suvatu kebijaksanaan
sebaiknva mengungkapkan apa yang dimaksud dengan
keld jakeanaan.
¥ebijakeanaan sebagai koncep memiliki berbagai
pengertian sesuai dengan sudut pandang dari konseptor-
fya, eeperti aps yang dikemukakran cleh Irfan Ielami,
sebagai berikut
“Serengkalan kegiataen yang diusahakan sekarang
kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan
tertentu dengan menunjuktan hambatan-hambatan
kesempatan terhadap pelaksanaan usulan kebijak-
sanaan  tercebut dalam rangka mencapat  tujuan
tertentu (1989 : 17)
Selanjutnya pengertian yvang lain ditemukaktan
bahwa pemerintakh dalam mengimplementasikan kebijak-
san&an terhadap 3 kebijaksanaan yaitu :

"1. Kebijaksanaan langsung adalah kebijaksanaan
dimana untuk mencapal tujuan - tujuan yang

12
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dimaksud, pemerintah melakukan sendiri
berbagai keputusan dan aturan yang terdapat
di dalam kebijaksanaan.

2, ¥ebijakeanaan tidak langzung adalah berbagai
keputusan atau perundang-undangan dimana
urluk mencapai tuiuvan yang dimakeud pemerin-
tah tidak melakukan sendiri kebijaksanaan
tersebut  tetapi hanya melakukan tetentuan-—-
ketentuan atau aturan vang dapat
mempEngaruhi perilaku atau tindakan
masyarakat eehingga bergerak ke arah yang
seeual dengan tujuan.

3. Kebijaksanaan campuran adalah kebijaksanan

dimara untuk wmencapai tujuvan-tujuan yang
dimaksud terbuka kesempatan atau paranan yarng
dapst dilaksanakan baik oleh instansi

pemerintah maupun organisasi kemasyarakatan
«tau campuran keduanya“. (1989:12%),

Berdasarkan wuraian di atas maka implementasi
dapat diartikan sebagal rangkaian tindak lanjut
(setelah sebuah program atau tebijaksanaan ditetapkan),
yang terdiri atas Ppengantbilan keputusan langkah—langkah
ctrategis maupun operasional  yang ditempuh guna
merudkan  esuatu  program atau bebijaksanaan menjadi
suatu ‘kenyataan, guna mencapal sasaran dari program

yang telah ditetapkan semula.

Fungsi

Rerbicara tentang fungsi, maka orientasi penger-
tian dan maknanya adalah berdasarkan dengan kewenangan
atav  tugas dan tanggung jawab dari setiap kerjasama
dalam ‘telompok arang dalam satu wadah organisasi.
Salah satu contoh misalnya fungsi monitoring terhadap

alumni BL¥ Ujungpandang a&gar dapat memantad alumni vang
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telah menyelesaikan latihan terja untuk mengiei

lovwongan  kerja secara berdaya guna dan berhasil quna,

maka terlukis pemahaman kita bahwa didalamnya ter-
kandung beberapa pengertian poko)r yang awenjadi dasar
pemshaman tentang fungsi yaitu :

1. Merupakan kelompok aktifitas yang dikeloapokkan
tersebut yang sejenis dimana jenis aktifitas itu
dikvelompokkan untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Artifitas-tatifitas yang dikelompokkan tersebut
menjxsdi tanggungijawab suatu kelompok ataupun orang
tertentu.

Rhtifitas yang digerakkan sekelonpok orang dalam
suatu wadah organisasi atag lembaga tertentu adalah
tergantung daripada bentuk kegiatan. Fungsi  itu  ada
apabila ada tanggung jawab yang diserahkan oleh
arganisasi stau lembaga.

Dengan demikian pengertian fungsi monitoring
Balai tatihan Kerja Uiung Pandang adalah kewenangan
yang diberikan dari direktur Jenderal Peambinaan dan
Penempatan Tenaga Lerja ya*ng berupa aktifitas atau
kegiatan untuk denyelesaikan  tugas pokok dalam hal
monitoring tentang seberapa besar prosentase alumni
yang telal bekerja bail di perusahan pemerintah maupun
Peruszhaan swasta ataupun yanyg mandiri serta prosentase
alunni yang menganggur. Dengan adanya realisasi

pelaksanaan monitoring, maka dengan sendirinya akan
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dapat diketahui berhasil tidaknya pelatihan vang selama
ini diselenggarakan oleh pifak BLY.

Direktorat Yeuangan dan Feralatan Daerah

(1921:57) didalamnya disebuthan bahwa :

"Program adalah merupakan rangkaian kegiatan
y&rng &kan dilaksanakan di cdaltam tangka
pencapaian tujuan”.

Dengam demikian, sesuai uraian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa program adalah  merupakan perincian

kegistan-kegiatan atau aktifitas-—aktifitas yang akan

dilaksanakan dalam jangka wakti tertentu qguna
tercapainya tujuan, Atau  dengan  kata lain bahwua
program atauw rencana adalah merupakan perincian
daripada pereccanazn Cleh  sebaby itulah maka pada

dasarnya pengertian dapat dianggap lebih operasional

daripada pengertian atau definigi perencanaan.

Siswa

Herdasarkan berbagai struktur dan bFamuse yYang
penelitian peroleh, maka alumni diartilan sebagal
berikut:s Semua giema yang sudah menggali pendidikan
sesual jangka waktu vang ditentukan Balai Latihan Kerja
Uiungpandang dan memperoleh sertifikat dengan status

pencart kerja.
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Balai Latihan Kerja (BLK).

Balai Latihan ¥erja adalah unit Pelaksana tehnics
Departemen Tenaga FKerja di bidang latihan FKejuruan
Industri, Fertanian, Tataniaga dan ancka Eejuruan  yang
berada dan bertanggung jawab tepada kepala kantor
Wilayah Fropinesi Sulaweei Selatan dan secara teknis

fungsional mendapat bimbingan dari pusat latihan kerja.

Unsur—unsur laplementasi

Frof. Dr.H.M. Syukur Abdullak mEngemukakan  bahws
proses iaplementasi dalam kenyataan vang s&sungguhnya
dapat bertimsil, burarg berhasil ataupun gagal sama
sekali, ditinjau dari hasil yang dicapai atau apa yang
dimakewd turut bermain atau terlibat berbagai  unsur
yang  pengaruhnya dapat bersifat mendukung ataupun
menghambat pencapaian program.

Selanjutnya beliau mengemnurakan bahwa dalam
proses  iaplenentasi sekurang-lurangnya terdapat tiga
Hnsur yang pentirng dan mutlak yaitu :

"1. Adanya Frogram (¥Yrebdjaksanaan) vyang dilak-

sanakan. :
<. Target groups yaitu adanya kelompok Masya—
rakat yang menjadi sasaran diharapkan akan

menerima manfaat dari program atau kebijak-
Sanaan tersebut.

2. Adanya unsUr pelaksanaan limplementasi)
baik organisasi maupun perarangan yang
tergantung dan bertanggung Jawmab dalam

pengelolaan pelaksanaan dan Pengawasan dari
prose= jimplementaei tersebut“, (1987 . 11).
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C. Fungsi Utama Balai Latihan Keria
Secara ‘Fonsepsional bahwa salah satu tuivan
daripada BLK Ujungpandang adalah sebagai saran motivasi
untuk  mengurangi tingkat fFenganqguran. Dimana-mana di
negara RI ini dilakukan perluasan pendidikan baik
EECara formal maupun sSECara informal sebagai
kebijaksanaan pemerintah untuk meningkathan martabat
bangsa, sebagai hegara sedany berkembang. Karena hampir
semus di negara berkembang, tingkat pengangguran di
dominasi oleh usia muda, berarti yang diungkapkan oleh
Zaenab PBakir dan Chris Morning (Editor) dalam bukunya
Gnghkatan kerja di Indonesia, yabni
"Salah satu ciri dari pengangguran di kota negara
bertembang adalah bahwa proporst qolongan Uamur
muda  sangat besar. Hampir seaua negara gsedang
berlkembang tingkat pengangguran  untul  qolongan
vwmur 18 - 2% tahun dua kali lipat atau lebih
dari tingkat pengangguran  untul semua golongan
umur." (1984 : 85).
Dengan batasan yang digambarkan tersebut di
atas, Jjustru pencari kerja yang tergolong usia muda

sangat perlu memiliki beterampilan yang khusue, 0Oleh

karena itu diperlukan pendidikan tehnis sebagai salah

satu  aoctivasi belajar yang mencakup segala  bondisi
serta proses kejiwaan seperti wmisalnya kebutuhan,
dorongan, wainat atau Lecenderungan untuk membentuk

kepribadian maupun keahlian untub dapat mengisi tenaga

terja yang produktif.




is

Setubungan dengan itu, bahwa fungsi utama dari

BL¥K antara lain 3

o

Memberikan pendidikan dan latiltan dalam berbagai
macam kejurunan.

Melabukan persiapan  bagi fenyelenggaraan latihan
serta urusan dokumentasi, perpustakaan dan |MEnyusun
afiggaran.

Melakukan urusan tata usaha.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Lahirnya BLK Ujung Pandang

Urituk  mengantisipasi permasalahan tetenagakerija-
*n  pada saat ini, maka pemerintah dalam hal  ini
Departemen Tenaga ¥erja bekeria sama dengan Japan
Internasional Cooperation Aigency {JICA) sepakat . untuk
mendirikan Ralai Latitan ¥Kerja tereebut dimulal  tahun
1974 dan pada tanggal 30 Maret 1977 Presiden Republik I
Indone=zia, FBRapak Sceharto berkenaan  untuk  meresmikan
pemakaian gedung balai latihan kerja tersebut.

Balai Latihan ¥erja (BLK) Yjuna Pandang adalah
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Departemen Tenaga kKerja di
bidang latihan Kejuruan industri, Pertanian, Tata Hiaga
dan Aneka kejuruan lainnya yang berada di  bawah dan
bertanggung Jawab tepada ¥epala Yantor Wilayah
Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan, dan
Eecara teknis fungeional meéndapat bimbingan dari  pusat
latihan kerja.

Balai Latihan F¥erja Ujung Fandang, didirikan
untuk  kepentingan pembangunan, yaitu untuk membangun
manusia yang memiliki kemampuan tinggi, terampil dalam
bidangnya, sehingga harus didayagunakan sebaik-baiknya,
Urntul  mengetahui  eejaran peryembangan BRalai tLatihan

12




Yeria (BLE) dari saat perencanan pendiriannya sampai
kepada pengoperasiannya  esat  ini, dapat diketahui
seperti berikut ini :

i. Survey pertama utusan Pemerintah Jepang yang
bertujuan mempelajari rincian reacana bantuan teknik
dari Querscase Tehnical Cooperation Agency {DCTa) .
Survey ini dilakeanakan pada tanggal 14 Oktobor
1972,

- Burvey tahap kedua dilasanakan pada tanggal 28 Mei
1973, yang dilakuan oleh utusan Femerintah Jepang di
baviah  bLoordinator Mr. Hijimi Hosomi. Feninjauan
langsung ini guna menyusun Technical Cooperation
{OCTHRY . Fada saat peninjauan ini Balai Latihan
kKerja masih menggunakan sebutan Pusat Latihan
Yejuruvan Industri yang disingkat PLKI.

3. Penandatanganan Surat Perjanjian Kerjasama Froyel:
Pembiangunan Fusat Latihan ¥ejuruan Industri (FLY1)
Ulungpandang antara Pemerintats Republi¥ Indonesia
dengan pemerintah depang dilaksanatan pada  Ytanggal
12 Juni tahun 1973. Pemerintah Jepang diwatili aleh
MR, Halimi Hosomi cebagai Ketua Miesi Survey
Overcease Tehnical Cooperation Agency (0OCTA) sedang
Femerintah Republik Indonesia diwakili olehn
Departemen Tenaga Ferja dalam hal Ir. Drs,
Judonegore, dari Direktur Fengembangan tatihan dn

Manajemen.
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7.

FPada tanggal 12 Januari tahun 1974, dimulailah
pembangunan  poryek Pusat Latihan ¥ejuruan Industri
(PLEL) Uiungpandang yang ditandai dengan pelaksana-—
an peletakan batu pertama oleh ¥epala ¥antor Daerah
Tenaga ¥erja Sulawesi Selatan dan Tenggara yaitu
Pre. H. &ndi Maulana Nyamps.

Pada tanggal 22 maret 1574 Team Leader dan Laison
Officer (JICA} dari Jepang mulai bertugas di  proyek
ini yang disusul pula tenaga expert.

Peresmian Pusat Latihan Yejuruan Industri (PLKI)
Hiungpandang dilakukan oleh Bapak Fresiden Republik
Indonesia, Bapak Scohaerts, Feresmian dilaksankan
pada tanggal 30 Maret 1977.

U tulk memberikan  kesan  yang lebih baik, maka
pemerintah berinisiatif untuk merubah nama Pusat
Latihan ¥Kejurusan Industri (FL¥I) wmenjadi Ralat
Latihan ¥eria Industri {(BLKI) Ujungpandang.
Ferubatan nama dilakukan pada t&hun 1978, setahun
setelah peresmiannya.

Tenaga dari expert JiCh Jepang berakhir masa
tugasnya di Balai Latihan Kerja Ujiung Pandang, dan
Penyeranan bantuan peralatan dan mesin kepada BLKI
tiungpandang dilaleanakan pada tanggal 2 Dktober
tahun 1979, Selanjutnya untur FEARNganan lebih bailk
diserahkan kepada tenaga ahli dari Indonesia

serndiri.
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Masa akhir jabatan Kepala Latihan Kejuruan Industri
(BLXY) Ujungpandang, Rapa¥ Ali Harahap dilanjutkan
gleh Rapak Soedarsono BFA, sebagei Kepala Balai
Latihan ¥erja (EBLXI) Ujungpandang yang baru, serah
terima jabatan dilakukan pada tanggal 8 Juni tahun
1931.

Fada tatun 1983 Balai Latihan Kerja Industri diganti
amenjadi Balai Latihan Feria (BLE).

Menteri Tenaga Ferja Republik Indonecia, Bapak
Sudomo melakukan kunjungan kerja ke Balai Latihan
¥eria [(BLK} Ujurngpandang pada tangaal % Septesber
tahun 1983 yang dimaksudhkan sebagai kunjungan kerja
daxlam  rangka lebih mengetarutl perlkembangan penge-
1olaan Balai Latihan Kerja tersebut.

Pada tanggal 13 April) 1984 Bapak Soedarsono EFA
mengakhiri tugasnya sebagai Kepzla Balai Latihan
Ferja (RLK) Ujung Fandang, dimana untuk pelaksanaan
tugas berikutnys diserahtkan kepada pejabat yang baru
yaitu Bapak Baidowi. Serah Terima jabatan dilakukan
di Ujungpandang.

Ferigendali Ealai Latihan ¥erja (BLKI) Ujungpandang
pada tahun 1987 diserahian lagi kepada Bapat Letnan
Kolonel Mariniri Soetrisneo dari peliabat lama Bapak
Baidowi,

Tanggal 2% Juli 1988 Pendidiban dan Ltatihan Frogram

Instruktur Farir Akta 1Y, Komponen B.
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Balai ini pada awal penyelenggaraannya latihan
hanys memiliki pengalaman dan Personil  yang sangat
terbatas baik kwalitas maupun kwantitasnya. Ini
digebabtkan karenz Balai bLatihan ¥Yerja VYjiung Fandang
masih dalam Proyek Pembangunan dan saat int para
tenaga instruktur baru meniyelesaikan pendidikan.

Peranan para expert dari JICA vang ditempathkan di
Balai Latihan ¥erja(BLE) Vjungpandang sangat besar
artinya, yakni untuk mengisi keterbatasan untuk terjadi
menurut bidang tugas dan keahliannya masing-masing.
Tugas mereka para expert wmeliputi bimbingan teknis
pemssangan  dan  pengoperasian mesin peralatan, eerta
pengelolaan sietem latihan. Tugas tersebut dikhususkan
bagi para instruktur yang dipersiapkan mengelola
latihan setelah masa tugashtenaga expert JICA berakhir.
1 merupakan titik  awald proses  ahli pengetahuan,
teknologi dan keterampilan di Ealai Latihan Kerja (BLK)
Wjungpandang.

Sejalan dengan itu program beasiswa para
instruktur untuk memgikuti latihan di Jepang di lakwa-
nakan secara bertahap dimulai dari tatun 197 Sampai
dengan 1981 sebanyak 24 orang. Adapun manfaat vyang
diperolen para insteruktur seXembalinya dari training di
Jepang tidak sekedar meninghattan keterampilan dan
menimba pengalaman, tetapi jauh dari itu mereka dapat

mengetabui dan mengenal kebudayan dimana mereba berada




di Jepang sehingga wmereka, mendapatkan pengetahun
tambaban.

Melalui proses alih pengetahuan dan teknologi dan
keterampilan serta manfaat training Instruktur di
depang pengoperasian dan perawatan mesin peralatan yanag
hampir keselurhannya dari pemerintah Jepang dapat
ditangani di Balai Latihan Kerja (BLK) Ujungpandang.
Mesin-mesin peralatan bantuan dari pemerintah Jepang
tersebut hingga peralatan saat ini tetap dalam rondisi
vperasional. Bantuan tersebut dapat bertahan, selain
ditentukan oleh faktor perawatan juga adanya pengertian
tenaga  tehnis dan suku cadang yang diberikan oleh
HICA. Ferhatian JICA tak kecil Aartinya terhadap Ralai
Latihan #erja (BLK) Uiungpandang ini adalah informasi
yang secara  berkesinambungan dari JICA dan Kaﬁsulat
Jenderal Jepang di Yjungpandang.

Untubk  aenjawab tantangan saat ini dalam bidang
pembangunan, pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja
(ELK) mengembangkan sistem latihan sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja dengan meningkatkan kuantitas
dan kualitas Instruktur dilaksanakan melalui up grading
dan training di dalam maupun di luar negeri. Selain
it eeluruh pegawai diberd kesempatan melanjutkan dan
menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi, aehingga
mereka memitiki cakramala pengetahuan  vang lebih

memadai agar mampu mengantisipasi setiap pervembangan
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akan dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya.

Latihan keterampilan diselenggarakan secara tetap
dari sumber dana Anggaran Pembangunan dan Belanja
Hegara yang diperuntukban bagi pencari kerja menurut
paket latihan yang ditentukan. Guna lebih meningkathkan
omanfaat fasilitas lalihan yang tersedia di Balai
Latihan Kerja {BLY¥) Ujiang Pandang, berdasarkan Menteri
Ternaga ¥erja Republik Indoneszia Nomor 02/MEN/ 1987,
tentang pendayagunaan fasilitas latihan kerja di Balai
Latihan ¥Keria (BLE) atau Xursus Latihan Ferja {vL.X)
agar didayagunalan dalam usaha untuk  lebih member i
Keseapatan yarng Beluas-Juasnya Lepada masyarakat
terutama bagi pencari kerja. Perdayagunaan fasilitas
latihan kerja ini dapat diusahakan melalui kerjasama
dengan pihak ketiga, dalam hal ini Organisasi Profesi
dan FPerorangan maupun dengan Inetansi pemerintah.

Dana yang digunakan untuk membangun Balai Latihan
¥erja Ujang Fandang berasal dari : 1. Pemerintah Jepang
2. Pemerintah Republitk Indenesia, yang perinciannya

sebagai berikut




TABEL 1
SUMRER DANA FEMBANGUNAM BALAT LATIHAN KERJA

LWIUNG PANDANG TAHUM 1994/1995

Mo. | Sumber Dana : Besarnya (Rp) ! PFrosentase
_: - - ————— ; _____ e R

1. !Femerintah R.1. 1 7B5.G0G. 000 50,564
L] L} )
4 [} L3

2. 1Femerintah Jepang I 770,000,000 49,67
H : :
Jumlah 11,855,000 000 ! 100, 00

Sumber: Balai Latihan Ferja Uiang Pandang. 1995

Sumber dana yang dipakai untuk membangun proyek
Balai tatihan Kerja (BLK) Ujarg Fandang berasal dari
Femerintah Irdonesia dan Femerintah depang Republik
Indonesia menyediakan dana sebesar Rp. 785.000.000,-~
{Tuiuh Ratus Delapan PFuluk btim Juta Rupiah) atau
sekitar $0,464% dari jumlah dana secara keseluruban,
Sedangkan Femerintah Jepang memberikan bantuan dana
sehesar Rp. 7?0.000.000,— {Tuiuh Ratus Tujuh Puluh Juta
Rupiah) atau sekitar 49,67 dari dana yang terpakai.
Perincian penggunaan dana dari Pemerintah Republik
Indonesia untuk pembangunan proyel Balal Latihan FKerja

dapat diketahui melalui tabel berikut




TABEL 2

FENGGUNAAN DANA DARI FEMERINTAH REFPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1993 / 1795

Mo. Sasarar Fenggunaan ! Jumlah (Rp) ! Prosentacse
: ‘ ) ) _i ________
1.3Tanah dan Bangunan!  &00. 000,000 8 74,43
L} 1 ]
t [} L]
2. \Biaya penunjang H QU.ODO. 000 11,45
1 [ ] )
I Playa latihan \ 70,000,000 8,91
L ¥ L)
L} [} L}
4. bain~Yain : LSOOG 000G 3,18
H : :
rJumlah : 785.000.000 5 L0 Q0

Sumber: Balai Latihan Perja lliang Fandang, 1995

Fenggunaan dana y¥AnQ@ Dberasal dari pemerintah
Republik Indonesia terutama ditujukan pada penyediaan
tempat pesbangunan proyer Ralai Latihan ¥erja dan
faktaor-faktor pendukung lainnya. Jumlah dana yang
digunakan untuk penyediaan tanah dan bangunannya adalah
Fp. 600.000.000 kemudian untuk biaya penunjang scebesar
Rp.90.000. 000 biaya latihan scbecar Rp. 7G,000.000 dan
terakhir adalah biaya adalah biaya yang tak terduga
sebesar RP. 25.6G00.000,~ Riaya yang dipakai urntok
pembebasan tanah dan pendirian bangunan menyerap dana
sebitar 74,483% dari dana yang disediakan pemerintah
Indonesia.

Sedang dana yang berasal dari Femerintanh Jepang

Penggunaannya dapat dilihat melalui tabel berikut)




TABEL. 3
PENGGURAAN DAMA YANR BERSUMBER DARI BANTUAIRN

PEMERINTAH JEFANG TAHUN 199471995

Mo. |Sasaran Penggunaan | Jumlah {Rp) | Prosentase
‘ : :

1. iMesin dan Feralatan | 370.000.000 N AB, G5
L) L T
1 L] 13

2. Felayanan Tenaga : H
Expert y 350.000.000 ! 45,45
) L) L]
L} L) )

5. iBeasiswa Tenaga : :
JInstruktue v S0LO00 D00 4,49
[ : :
i Jumlah V770,000,000 ) 1¢0, 00

Sumber: Balai Latihan Kerija Ujang Pandang, 1975

Sasaran penggunaan dan yang berasal dari  bantuan
Femerintah Jepang sebesar Rp. 770.000.000,- adalah
untuk pengadaan slat-alat dan fTasllitas dain yang
dipakai sebagai latihan bagi para siswa, selain itu
dipakal pula sebagai danx untul: memblayal tenaga ahli
yang didatanghan dari Jepang dan pemberian bea sicwa
bagi tenaga inetruktur.

Berdasarkan tabel tersebut di ata=x, diketahui:
Jumlah dana vang diperlukan bagi pengadaan aesin dan
Feralatan adalah senilai Rp. 370.000.000,~ (tiga ratus
tujuh  puloh  juta rupiah) atau =sekitar 48,054 dari
Jumlal  reseluruhan biaya yang berasal dari Pemerintah
Jepang. dKemudian untuk pelayanan tenaga ahli dari

Jepang senilai Rp. IS0,600,000 ttiga ratus lima puluh




ribu  rupiah) dan terakhir untuk beasicwa para tenaga
Inetruktur senilai Rp. S0.0GO0.000  (1ima puluh  juta
rupiah} atau hanva sekitar 6,894 saja dri  Jumlah
keseluruhan dana yang berasal dari Jepang.

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat disimpul-
karn bahwa Pemerintah Jepang memang memiliki kesungguh-
an  membantu  Indonesia dalam mengatasi permasaltahan
yang sedang dihadapi oleh bvangsa Indonesia, yang Juga
banyak pula dihadapi oleh regara besar lainnya di dunia
ini, yaitu masalah tetenagakeriaan. Masalah tenags
kerja semakin hari semakin berat persoalannya, hkarena
tidak thanya bLerkaitan dengan masalah Japangan Yeria

tetapi juga berkaitan dengan ketrampilan tenaga kerja.

B. Struktur Organisasi dan Personalia Balai Latihan Xerja
1. Struktur Organicamsi
Drganisaei PRalai Latihan Kerja Uiang Fandana
terdiri dari :
&. Unsur Pimpinarn sebagai ¥epala Balai Latihan
Kerja.
b. Unsur Pembantu FPimpinan yaitu Sub. bBagilian Tata
Usaha.
€. Unswr pelakeana yaitu kelompok Pelatih TYernaga
Yeknisg.
Drganisasi Balai Latihan Yerja bijang Fandang

adalah wmerupakan suatu organisasi yang mempunvat




peranan dan fungsi yang cukup berat dalam rangka
nenyukeeekan penyelenggaraan pembangunan di  bidang
tetenagakeriaan,

Bila sebuah organisasi didalam pencapaian
tujuannya memerlulan beberapa anggota sebagai wtaf
pelaksanaan tugas-tugas pekerizan yang berbeda, maka
organisasi yang teratur dan sempurna dapat menjadi
penuntun  terlaksananysa tugas-tugas organisasi yang
akan dialokasikarn kepada masing—-masing anggata
CGrganisasi.

denurut F.S, Rahim dalam bukunya yang berjudul
Fengantar Ilmu Administrasi Hegara mengatakan bahwa
Grganisasi adalah

"Tata thubungan dari  pada Orang-orang yang

mengadakarn usaha bersama yang memutngkinkan
tercapainya tujuan hersama gengan pembagian
tugas dan tanggung jawab". (1982-29) .

Sebagai alat administrasi  dan managemen,

organisasi dapat ditinjau dari dua sudut pandangs

1) Drganisasi sebagai vadah, dimana prosee atau
kegiatan—-kegiatan administrasi dan manajemen
dijalankan. Sebagai wadah organisasi perla

memiliki suatu pola dasar struktur arganisasi

yang relatif permanen. HMesk i pun demikian
pertembangan, semakin tampleksnya tugas-tugas
yang harus  dilaksanakan, berubannya tujuan,

bergantiannya pimpinan, beralihnya kegiatan,




semuanya dapat merupakan faktor vyang «celalu
menurtul atdanya perutahan dalam struktur
organisasi. Dalam hal demikian, pola dasar

erganisas: ity perlu dibuat atas  }andasan yang
Fuat dan pemikiran yang matang karena perubahan
organisasi  itu selalu mengakibatkan terjadinya
arus perubahan aliran kerja.

2. Drganisasi eebagai proses, organisasi sebagai
proses Jaub lebih dinamis sifatnya dibandingkan
dengan organisasi sebagai  wadah. Organisasi
sebagai proses dapat membawa dua macam bhubungan
di dalam organisasi yaitu hubungan  formal dan
tubungan non farmal.

Hubungan formsl antara orang--orang dalam
Grganisasi pada unumnya tetap diatur dalam dasar
vk um pendirian ocrganisaci dan pada struktur
organisasi. Hubungan yang formal ini biaranya
tergambar datam Eagan organisasi, sesuai denhgan
dasar pembentukan organisasi.

Sedangran hubungan yang e&ifatnya informal
antara orang-orang di dalam organisasi tidak diatur
dalam dasar hukum pendirian organisasi. Tidak perlu
terlihat dalam struktur organisasi, juga tidak
tergambar dalam bagan organieasi.

Dasar tubungan yang bersifat informal itu

adalah




32

a. Hubungan bhanya didasarkan pada personil relations
b. ¥Yesamaan keahlian PaEra angqgota organisssi

€. ¥Kesamaan kepentingan dalam organisasi

d. ¥egamaan interes dalam kegiatan-kegiatan di luar

Hakikat dari padaz organisasi adalah bahwa
organissasei itu adalah wadah dan proses antara orang-
arang di d&lam organisasi. Proses interection itu
terdapat antara atasan dengan bawahan, semua atasan
dan sesama bawahan. ¥Karena itulah organisasi yang
Bangat tergantung kepada sifat-eifat, kemampuan dan
keterampilan dan huburngan berorganisaci.

Struktur organicasi merupakan kerangka yang
dapat memberi gambaran tentang jenis tugas yang ada,
hubungarn wewenang bagi masifng-masing unit
organisasi, struktur organisasi juga dapat menunjuk-
Lan pejabat yang bertanggung jawab atas pelatssnaan
tugas-tugas yang sudab dialokasikan lepada unit-unit
pelaksana. Jadi struktur organisaci merupakan
penyusunan  yang teratur yang dimulai dari Rpimpinan
Sampal kepada unit pelakeara yang terdepan.

Susunan itu senantiasa berada dalam suatu
iratan kerjasama dan merupakan peletakan organisasi
yang digunakan di dalam pencapaian tujuan organisasi

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenal
organisasi ini penulis akan mengutip pendapat dari

S.F., Siagian di dalam butunya yang berjudu) Filsafat




Administrasi yang mengatakan sebagai berikut @

*Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih vyang bekerja wama
BErta eecara froaml terikat dalam rangka

pencapaian sesuatu tujuan vang telah
ditentukan dalam ikatan mara rterdapat
searang/beberapa orang yang disebut atasan
dan georang/sekelompok  orang  yan disebut

bawatan." (14082:7).

Berdasarkan wraian definisi tersebut di  atas,
maka dapat dikatakan bahwa di dalam sebuah
organisxsl  terdapat sekurang-kurangnya tiga unsur
vaitu:

“. Terdapat dua orang atau lebih.
b. Ada usaha kerja sama
€. Ada tujuan yang hendak dicapai.

Tanpa adanya organisasi sebagai wadah, maka
mustanil suwatu  tujuan kerjasama Sapat odilakukan.
Karena dengan adanya organisasi semau orang mudah
dipimpin dan diarahkan. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya organisasi dalam suatu usaha, baik untuy
pergerakan usaha pemerintah maupun usaha yang
dilakukan swasta. Disadari bahwa usaha wadah yang
teratur pasti akan menghasilkan sesuatu usaha yang
baik pula. Asal saja organimasi tetap dalam mituasi
dan kondisl vyang mencerminkan keharmonisan. Jdika
terjadi e€ebaliknya, vyaitu situamsi yang Yurang
harmonise, maka tujuan yang hendal dicapai pasti akan

sulit dilaksanakan.
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Pokok permasalahan yang sering dihadapi adalah
bagaimana arang-orang yang ada dalam satu organisasi
menjalin suatu kerjasama yang teratur dan terarah di
bawah kepemimpinan seorang atau beberapa orana vyang
memiliki kemampuan yang memadai. ¥ualifikasi yang
diharapkan untuk secrang gimpinan adalah tergantung
pada situasi dan kondisi dari masing-masing
arganicasi.

Drganisasi dan tata kerja Balai Latihan Kerja
Hiungpandang dibentuk berdasarkan Surat Heputusan
HWenteri Tenaga Ferjx Republik Indoriesia HNo. rep.

181/Men/ 1984, sebagaimana diagram berikut :

DIARGRAM 4
STRUKTUR ORGAMISASI BALAI LATIHAN KERJA (EBLK)

UIUNG FANDANG

A e \
i Ya, B.L.K,
N e ’
b
.ﬁ" __________________ ‘:‘ ————————————— \
A \ g e e AY
i Sie. F.F.L! x ‘Subag. Tata Yeaha!
N / g N /
: e \
‘ ; H
Ve N e \
i tUrusan! (Urusan Kepegawaian!
P+ Umum ) dan keuangan H
| P N——— SN e e /
L]
o e N
‘ ' Felompok Felatih!
H Tenaga Teknis !
\ [ Tenses Tekaie ;

Sumber: Balai Latihan Verja Ujang Pandang, 1993
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Berdasarkan skema organisasi Balai Latihan
Yerja tersebut di atas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut 2
&. Balai Latihan ¥eria (RLY Ujang Fandang dipimpin
oleh seorang ¥Kepala vang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dibantu oleh sejumlah ctaf dan
Instruktur,

E. Sub Bagian Tata Usaha (Subag TU) membawahi urusan
1}. Urusan Umum dan
2¥. Urusan Kepegawaian/keuangan

€. Sie P.P.L. hertugas menyisphan penyelenggaraan
lxtihan dan membuat laporan

d. ¥Kelompok pelatih tenaga tehnis/Instruktur
mempunyal tugas memberikan latihan kerja yang
dibantu oleh beberapa tenaga pembantu teknis.
lnstruvtur dan tenaga teknis melaksanakan
tugasnya dipimpin oleh feorang lInstruktur dan
tenaax tehnie, vyang penunjukannyas berdasarkan
bebutvhan dimana  jenis Jeniangnya diatur ber-
dagartan perundang-undangan yang berlaku,

Adapun  kedudukan, tugas dan fungsi Balai
Latiharn ¥erja (EBLY) Ujung Fandang berdasarkan
Feputusan Menteri Tenaga FKerja No. 181 /Men/1384
adalakh
a. Balai Latihan Verja adalah Felaksana Teknis dalam

bidang pelatitan tenaga berja saperti Pelatitan




kejuruasn Industri, Fertanian, ¥ehutanan, las,
Tata Niags dan Anela ¥ejuruan, dibawah petunjuk
Fusat tatihan Kerja.

b. Dalam melakeasnakan tugas/fungsinya bertanggung
Jawan kepada Kepala ¥antor Departemen Tenaga

Yerja.

Fersonalia Balai Latihan Keria

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, maka
Balai lLatihan ¥eria (BL¥) Ujung Pandarag T periu
didukung ocleh personil yang memadai. FPersonil Halat
Latihan VYerja (BLK) Ujiung Pandang dapat diketahui

melalui tabel berikut =

TABEL S
FERSONIL BALAI LATIHAN KERJA UJUMNG FANDANG

MENURUT JARATAN TEHUN 1994/1995

Ho. | FKlasifirtasi i Frekuensi ) Presentase
H H \
1. 1Staf Administrasi ! 22 arang | 24,72
i 1 1
1 ] L]
2. ITenaga Instruktur ! &0 orang | &7,472
' ; H
g% ‘Tenaga Tetknis : 7 orang ! 7,87
: : :
iJumlah P 8% ograng ! 100,00

Sumber: Balai Latihan Kerja Viang Fandang, 1999.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, mak a

diretahul bahwa pegawai pada ¥Fantor BDalai Latihkan




Kerja (BLK} Ulang Pandang terdiri dari Staf
Administrasi. JIsntruktur dan tenaga teknis dengan
perincian sebagai berikut i Staf administrasi 22
orang atau sgekitarnya 24,721 dari  jumlah peqawal
secara keseluruhan, tenaga Instruktur &40 orang atau
sekitar 67,424 dan Tenaaa Teknis 7 orang atau
sekitar 7,87% merupakan jumlah yang relatif lecil
dibndingkan dengan iumlah tenaga Tnstruktur aaupun
tenaga staf administrasi.

Fersonil PRalai lLatihan Kerja Vjyang Fandang
menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut :

TAREL &
FERSONIL BALAI LATINAM KERJA USUNG PANDANG

MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN TAHUM 19943/1995

Ho. | Flasifihasi ¢ Frekuengi ! Fresentase
1.t s —— : -

2. E S.L.T.P E & ; &,74

3. ; S.L.T.A ; 48 E 83,93

4. ; Sarjana E 32 E 35,94

T taemtan e T Tresnea T

Sumbers Balai Latihan Kerja Ujang Pandang, 1975.

Serubungan dengan renyataan pada tabel

terasebut, maka dapat diletahui bahwa personil Balai
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Latihan ¥erja Wjung Fandang menurut tingkat pendi-
dikan terdiril dari lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama sebanyak & orang (6,74%), lulusan Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas dengan fretuensi 48 arang
(33,93%) dan yang berstatus Sarjana sebanyak I
orang (35,961) sedanghan tamatan Sekolah Dasar tidak
ada.

Sedangkan personil BRalai Latihan Keria Uiung

FPandang menurut pangkat/golongan dapat disimak

melalui tabel berikut

TABEL 7
PERSONIL BALAI LATIHAM KERJA UJIUNG FANDANG

MENURUT FANGEAT/GOLOMGAN TAHUN 1993/1995

' ' '
1. ; Golengan 1 ; = ; =

2. ; Golongan 11 ; 45 é 49,44

3. ; Golongan 111 ; /2 ; A47,19

4. ; Golongan IV { > ; 3,71
Ctumtan 3 89 orang & s0mien

Sumber: Balai Latihan Keria Ujang FPandang, 1995.
Berdasarkan tenvataan di atae, maka dapat
dieimpulkan bahwa personil RBalai Latihan ¥erija tjung

Pandang pangkat/golangan mempunyai Flasifikagiz

Golongan Il  (dua) sebanyak 44 arang (A%,48%),




golongan II1 (tiga) dengan frekuensi 42 orang
{47 ,19%) dan golongan IV (empaty meapunyai frekuenci

= orang (3,71%) sedangkan golongan 1 (eatu) tidak

ada.

C. Tujuan Pelatihan

Deagan aelalul pelatiban diharapkan tensga kerja
dapat secara efektif dan efisien mendapatkan pengeta-
ian secara efektif dan efisien mendapalthan
pengetahuan  dan beterampilan tambahan sehingga sikap,
tingkah Ylaku Percakapan, hketerampilan dan kemampuannya
dapat lebih meninghat sesuai bidang tugas yang akan
di gelutinya.

Tujuan utama pPElatihan tenaga keris fenurut
M.Manullang dalam bukunya yvang berjudul "Pengembangan
Pegawai" &dalan :

"{1). Menambah pengetahuan

(2). Menambah keterampilan
{3). Merobah sikap.” (1980 : 14)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwua apabila
tenaga therja dilatih melalui suatu pelatihan, maka
tenaga trerja akarr  lebih wmeningkat pengetatvannya
terhadap pekerjaan yang akan dilakukannya. Apabila
Carda-cara yang terbailk telah ditetatuinya, maka ilapun
akan lebih mampu untuk bekerja wmecara efettif dan
efieien dibanding)an dengan  sebelum ia aendapathan

latihan,
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Tuivan pelatihan adalah untuk menciptakan  tenaga
kerja yang mau  dan mampuy bekerja, yang memiliki
keahlian wntuk melaksanaban swuatu pekeriaan dalam
rangka wmenciptakan kegiatan yang produktif. Pelatihan
menyiapkan seorang wuntuk menjadi terampil sehingga ia
fiampu  mengerjakan Eesuatu, disamping itwu pelatihan
dapzat juga meningkatkan keterampilan searang yang sudah
bekerja,

Tujuan  Balai bLatikan Kerja (BLK) berdasarkan

Surat VFeputusan Menteri Tenaga kerja No. 181/Men/1984

"l. memberi latihan beterampilan bagi pencari
kerja, dan meningkatkan keterampilan bagi
yang  sudah bekeria guna memenuhi  kebutuhan
pasar ketrja dan menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi.

2. Membentulk manusia kerja yang terampil
digiplin dan produktif.® (SX. Men. Tenaga
Yerja No. 181/Men/1984).
Berikut ini peneliti akan mengemukakan pengertian
Balai Latibhan ¥erja. Secara etimolngi Balai Latihan
¥erja. bhalai &rtinya: gedung, rumah ataw Fantor.
Latihan artinya Felajaran untuk membiacatan diri untuk
menperoleh  sesuatu kecakapan khusus. Sedangkan kerja
artinya lLegiatan melakukan sesuatu.

Dengan demitian apablila suku kata tersebut

digaburig maka pengertian Balai Latiban ¥Kerja adalah

tempat  atau kantor untuk mendapathan  kecakapan terja

Fhusus., Balai Latihan Kerja jika ditinjau dari segi
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pendidikan non formal adalah Lembaga Pendidikan yang
meny iapan tenaga kerja yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal, regiocnal maupun nasional dengan
penekanan pada kebutuhan lokal.

Fokus perhatian latihan keterampilan adalah
membiasakan SEQrang untuk bekerja dengan tangan, dengan
baik mengenyampingkan pengetahun teori dengan prosedur
sebagal berikut
a. Melakukan perencanaan
b. Mengalah bahan
¢ . Menggunakan bahan, xlat dan perkakas
d. Membuat barang
&. Memelihara dan aerawat barang, alat dan perkakas
f. Memperbaiki barang, alat dan perkakas,

Balai Latihan Kerja berorientasi pada pendidikan
non formal, scbab Balai Latiban Ferja memiliki
karakterietik khusus yana membedakan dengan pendidikan
laionya, eebab tujuan yang hendak dicapai bukan hanya
untuk  senambah teterampilan tenaga kerja tetapi juga
untuk menciptakan manusia bartaqwa, sehat dan berbudi
ubwr, yang cerdas, Yreatif dan terampll, disiplin,
produktif gerta mandiri,.

Untuk merealisasi tujuan pendidikan latihan yang
diselenggarakan oleh Balai Latihan ¥eria Ujiang Pandang,
sehingga dicapai objektivitas dalam pPelatinan, makra

latihan dibagi menjadi dua bagian yaitu 1




1. Kursus Dasar:
Kureus dasar yaitu memberi, mengejar tketerampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk membuat
barang-barang atau jasa di bawah pengawas  langsung
dari pada Instruktur atau tenaga teknis yang ada di
Balai tatihan ¥eria dengan menggunakan mesin-mesin
dan &lat-alat perkakas yang diperlukan.

2. Kursus Lanjutan *
Kursus lanjutan yaitu mengajarkan atau memberi bekal
pengetahuan atau keterampilan yang ditujukan kepada
kemampuan antuk menghasilkan barang-barang atau jasa
dengan kemampuan sendiri di bawah pengavwasan.

Utk mewujudkan situasi atau pergalaman belajar
kepada para siswa yang mencerminkan situwasi dunia
Leria secera realistie dan edukatif diperlukan hanyak
perlenghapan sarana dan perbekalan logistitk lain,
Sejumlan fasilitas yang tersedia di Balai Latihan kerja
(BLE) jung Fandang secara keseluruhan ditujukan untuk
mendubung penyelenggara latihan yang menyerupai dunia
kerja yany sebenarnya, sehingga setelah para siswa
smenyeleeailan latihan sudah eampu  bekerja dengan
situasi dan kondisi yang sama.

Fasilitas latihan yang tersedia untuk mendukung
pelaksanaan praktel para siswa di Balai Latihan Kerja
(BL¥) Ujung Fandang dapat diketahui melalul tabel

berikut:
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TABEL 8

FASILITAS BALAI LATIHAN KERJA (BLK) UJUNG PANDANG

Na. ! Nama Fasilitag ! Luas (@ )
10 Gedung Kamtee T T
2. E Bengkel Automotive E S20
3. ; Bengkel Mesin Perkakas ; 899
4., ; Berngkel Tempa ; 154
9. E Las/Plat E 435
b, E LListrilk ; ?04,5
7. ; Elektronik ; 435,95
8. E Teknologi Kayu ; 720
?. ; Rangunan ; &30
1O, ; Gedung Tataniaga E SO0
11. ; Gedung &neka Jurusan E 153
12, ; Gedung Serba Guna ; 500
13, E Gudang ; 250
14, E Gedung Generator ; 8%

Sumber : BLX Ujung Fandang, 1975

Jenis kejuruan vyang dapat diikuti di Balai
Latihan ¥erja (BLY) Ujung Pandang «dalah
1. Automotive : a. Motor bensin, b. Motor diesel, ¢.
Sepeda Motor, d, Motor tempel, w. ketuk duco.
2. Mesin Perkakax: a. Kerja bangku, b. kerja mesin, c.

Fengujian bahan logam.
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3. Elektronik : a. Radio, b. Televisi, c. Alat }omuni-

kasi, d. perlatan audio.

4. Listri: a. Instalasi daya, b. Instalasi penerangan,
€. Mesin pendingin.

5. L a s: &. tLas gas, b. las listrik, ¢. Las pipa, d.
Plumbing, e. Pipe filter, f. Kerja plat dan pipa.

6. Bangunans a. Bangunan kayu, b. Bangunan batu, c.
Meubeler (perabotan), d. Konstruksi Beton, e. Juru
Gambar, f. Ukur Tanah.

7. Tata Miaga 3 A. Selretaris, b. Aruntansi
(Fembukuan), c¢. Administra=zi ktantar, d. Mengetitk,

8. Bahasa Inggeris

9. Perhotelan

14, Aneka ¥Yejuruan: a. Menjahit, b. Membordir, c. Tata

| rias d. Ukir—ukiran, e. Kerajinan rotan.

il. FPertanian : a. Peternakan, b. Feritanan dan
holitkultura.

Untul dapat diteriama menjadi si=swa Balai Latihan
¥erja {BLY¥) Ujiung FPandang, maka seseorany harua
memenuhl persyaratan seperti :

1. Persyaratan umum
«. Terdaftar di bLantor Departemen Tenaga Kerja atau

Balai Latihan Kerja Uijung FPandang.

li. Berijazah SD/SME/SMA atau csederajat sesual dengan
persyaratan, tingkat dan kejuruan latiban vang

dipilih.




c. Memenuhi kLelengkapan adminitstrasi yang
diperliukan.

d. Lulus tes masuk

2. Persyaratan khusus
a. Tingkat menengah, Julus tingkat dasar atau
mempunyai pengalaman/teterampilan  vyang dapat
dicamakan tingkat dasar.
b.Tingkat atas, lulus tingkat menengah atau

mempuny sl pengalaman/keterampilan yang dapat di

samakan tingkat menengah.

Setiap calon peserta dapat mendaftarkan diri pada
kantor Balai Latihan Kerja rotamadya Ujungpandang vang
berlokasi di Jdalan Urip Sumaharjo Km. 6,5 Telp. (O04a11)
316244 Ujungpandang 90233,

Setiap peserta yang telah berhasil menyelesaikan
latihan dan memenuhi perasyaratan lulus uwjzan akhir
diverikan Sertifikat dan bagi mereka yanq tidak lulus

diberikan Surat Keterangan telah mengibkuti latihan.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Implesantasi Fragram Pendidikan dan Balai Latihan Kerija

di Kotamadya Ujung Pandang

1. Fungsi Pendidikan/Latihan

Dalam mengantisipasi keterbatasan atan sempit-
nya lapangan pekeriaan yang tersedia dengan jumlah
ternaga kerja vang ’da, makax pada setiap pEncari
kerje atau angkatan kerja tentunya mempersiapkan
berbagai bekal diri menghadap) problema  ini yang
dapat mengantar kepasaran kerja sesuai keahlian
dan Yemampuan  yang dimiliki, sehingaga membuk a
pemikiran dengan segala daya dan upaya menggapal
yarg diinainkan untuk bekerja.

Menghadapi problema di atas, bagi =segenap
tenaga kerja maupun dari pemerintah perlu mendapat-
lkan penanganan yang serius mengenal ketenagakerjaan
dengan permasalahannya dengan membekali pengetahuan
dan keterampilan sesuai dengan bakat dan minatnya,
sehingga dengan demikian akan memudahkan dalam
pendayagunaan hkualitas dan kuantitas berdasarkan
bebiutuhan vang diperlukan baik dari instanei
pemerintah maupun dari perusahaan—perusahaan swasta
yang aeaparkejakan sejumlah tenaga berja.
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Sejalen dengan pernyataan itu, maka menjadi
tugas dan tanggung jawab pemerintah dalam wmeabina
dan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
datam jumlah yang cukup, guna menunjang program
secara menyeluruh dan terpadu yang dengan sendirinya
dapat meEngurangi dan menesk an Jumlah angka
pengangguran  vang lebihk bes=ar dibandingkan dengan
pangsa pasar vang tercedia.

Untuk itu Departemen Tenaga Ferja Kotamadya
UViung Fandang eelaku  penanggung Jawab dalam
pembinaan dan pandayagunaan tenaga kerja sampai pada
pendistribusian tenaga kerja yang diperlukan adi
perusahaan—-perusahaan yang merupakan tugas peleriaan
y&ng cukup beear dengan aembentuk  wadah Balai
Latihan Kerja sebagai pelaksanaan tekbnis operasional
dalam hal pembinaan tenaga kerja melalui proaram
pendidikan dan latihan. Kesemuanya ini tentunya
memerlurtan khesiapan dan kematangan baik dari seqi
sarana dan fasilitas kerja yang tersedia maupun
tenaga profesional selaku pendidilk {instruktur)
dalam menunjang pelaksanaan program pendidikan dan
latihan bagi tenaga terja yvang telah diterima
melalui  seleksi yang ketat menyangkut tLketerbatasan
farana  ruangan dan fasilitas yang digunakan dalam

mengikuti pendidikan dan latihan di tenmpat tersebut.
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Balai Latihan Kerja sebagai pelaksana utama
dalam hal pembinaan dan pendayagunaan tenaga lerja
di tuntut untuk lebih jeli meningkatkan kualitas
Binaannye seszuail dengan tuntutan dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologti di berbagai
organisasi-organisasi pemerintah mavpun di  parusa-—
haan-perusahaan swasta yang mengimplementasikan
tenaga kerja.

Melihat kondisi ini, maka Balai Latihan Kerja
totamadya Uiung Pandang, tentunya tidak dapat
berpangku tangan dengan berpedoman pada sistem atau
metode pendidikan dan laihan yang telah diterapgkan
exlama ini tanpa beroricntaci pada perkembangan dan
kemajuan yang cemakin pesat untuk lebih memantapkan
pfcgram pendidikannya ke arah yang lebih baik dan
maju.,

Felakeanaan program pendidikan dan latihan
yang dilakukan oleh Balai Latibhan Feria di maksudkan
untuk  memberikan nidai tambah bagi segenap tenaga
kerja yarg termasuk siswa berupa pembekalan
pengeltahuan dan keterampilan/tecarapan sesuai dengan
bakat dan kemampuan yang dimiliki, sehingga dengan
berbekal hal tersebut dapat di gunakan untuk mencari
pekerjaan di perusahaan-perusahaan yang membutuht.an-
nya, sedangkan tujuan utama program pendidikan  ini

bagi tenaga lerja yaitu untuk dapat menciptatan
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lapangan kerja baruw dengan membuka tsabha-usaha
sendiri (wiraswasta) dan mampu mandiri.

Sejalan dengan uwraian tercebut di atas, maka
Balai Latiharn ¥Kerja ¥Kotamadya Uiung Fandang,
senantiasa memperhatikan tuntutan dari pasaran kerja
dengan turtutan dari pencari keria itu sendiri dalam
menimba pengetahuan dan keterampilan/kecakapan
fesuai  dengan tingkatan pendidikan vyang dimiliki.
Felaksanaan program pendidikan yang dilakukan selamsa
ini duga mengalami perubahan dengan mengikuti
perktembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga dituntut profecional BFagi instruktur dalam
memberikan pengajaran, sedangkan bagi pencari tkerja
itu =endiri, ecdapat mungkin  mampu menerims dan
mengaplikasiﬁan teori dan praktek yang telah
didapati di tempat tersebut.

Mergingat dengan keterbatasan daya tampung
yang di miliki di Ralai Latihan ¥zrja, wehingga
dalam pelaksanaan program pendidikan di  lakuan
penerimaan eetiap & bulan eekali, yvang wmenyebabran
pada setiap pendaftaran calon peserta didik (siswa)
baru selalu dipadati dengan jumlah besar untuk
menentukan kelulusan dan diterima sebagal siswa
dengan berbagai kriteria penilaian untuk meny&ring
hlasifikasi tingkat pendidikan dengan daya tampung

yvang tersedia.
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Dengan dasar itulah, menjadikan Leberadaan
Halai l.atihan ¥Feria Yotamadya tiung Fandang untuk
berbenah diri atas berbagai keterbatasan yang
dimiliki dalam pelaksaraan program pendidikan yang
=emakin diminati oleh pencari kerja dalam menimba
pengetativan dan meaperoleh keterampilan/kecakapan
semaksimal mungkin sementara bagi BRalai Latihan
Kerja itu sendiri metrupakan tantangan di  sasa-maza
yang akan datang un tul lebih meningkatkan
profesional dalam pelaksanaan program pendidikan dan
latibhan derngan tetap tonsekuenpada kualitas
keluarannya dengan mempernatikan dan memperbanyak
penguasaan latihan/praktel baik dilingkup BL.¥ mavpun
di luar/tempat lain.

Sebagai tindak lanjut daéi pelaksanasn proses
pendidikan vyang dilakukan selama ini, di mana pada
nwalb tu menjelang berakhirnya proses belajar mengajar
dilaksanakan ujian abhir, guna menentuban dan
mengetahui  tingkat tkesiapan dan tematangan para
peserta didik selama mengikuti pendidikan dan
latihand ari berbagai tinghatan pendidikan yang
dimiltiti, semaga pada gilirannya dapat dipahami
hasil perkembangan program pendidikan pengajaran
yang telah diberitan pada seluruh siswa.

Selanjutnya bagi setiap e&iswa vyang telah

menempuh wiian  abhir dan dinyatakan lulus, maka




berhal untuk mendapatkan ijazah berupa sertifikat
sesuai dergan macam latihan yang dilkuti dan Ekepada
siswa vang dinvatakan tidak lulus tetap mendapatkan
eurat keterangan telah mengikuti Diklat di  Balail
Latikan ¥erja Kotamadya Ujung Pandang dan diberikan
kesempatan yang mengulang tanps eengikuti test pada
saat pendaftaran dan penerimaan slswa angkatan
beritutnyea.

Dengan demikian dapat dipahami hasil akhar
dari keseluruhan proses pengajaran baik terhadap
hasil yang telah dicapal oleh siswa maupun kepada
inetruktur yang meamberikan pengajaran, sehingga
dengan mudah dapat dilakukan tindakan perbaikan
terhadap berbagai kesalahan-kesalahan ountuk lebih
memantapkan mengenal eetode kerja, sistem pengajéran
penggunaan  kurikulum yvang ditetapkan dan latihan-
latihan prakiek kerja yann dapat lebih ditingkatkan.

LUntuk lebih jelasnya mengenai program
pendidikan dan latihan di lakukan di Balai Latinhan
berja Kotamadya Ujung Pandang seperti pada tabel di

bawah init =
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Pasal 9

Feserta Pendidikan/Latihan Berdasarkan Jenis
¥elamin dan Maceam Latihan Untuk
Tahun Anggaran 1004 -199%

]
L]

Mo. . Macam Latikan § o o e i e ! Jumlah
\ H Fria 3 Vanikta |
1 L L] L
L) 1 1 L]
. g H 5

i. (Elektronika H &2 4 - } &2 oerg
(] [ ] ] 1
] ] L L]

2. Bangunan Bedung H pe2- H - 1 56 org
1 [ ] [ .
] ] (] 1

Z. 'Tata Usaha Feab. H =25 \ o2 1 7% org
] [ ] [} 1
L] ] [ ] 1

4. (Bangunan Mewbed - 25 5 = v 2% org
1 [ ] [} 1

5. lAuromotive H &0 H = v &0 arg
1 ] 1 []
] ’ 1] L]

&. 1Tek.Pangelolaan i H H
'Hasil Pertanians ! 34 ' 14 t 48 org
] L] i 1
r [ L) ]

7. Mengetik p 22 3 25 v 47 org
1 ’ \ 4 [
1 1 E ¥

8. Meniahit : = ! 55 ' &5 org
g ' H \
Jumlah : 282 3 172 1458 org

Sumber Data : ¥Yantor BLY Ujung Pandang, 1990

Daftar tabel 9 yang dimaksudkan di atas adalah

menggambarkan para peserta pendidikan/latihan
institnsional (dalam BLK sendiri) dan peser La
pendidiran/tatihan non inetitusional. Fendidikan/

latihan institusional meliputi pendidikan/latinhan
elektronika, bangunan gedung, tata usaha, pembulkuan,

bangunan meuble dan avtomotive. Sedangkan tinghkat

lalihian/pendidikan yang disajikan adalah berkisar A4
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{empat) bulan atau 999 jam, yang langsung ditampung
feeerianya dalam lingkungan BLYK Ujiung Pandang.

Pendidikan/latihan non-institusional melipuati
rendidikan/latihan teknologi pengol ahan hasil
pertanian, mengetit dan menjahit. Sedangkan tingkat
latihan/pendiditan yang dieaiikan fkepada peserta
Fariya berkisar 1 {satu) bulan atau 320 jiam.

Rdapun mengenai saranx daya tampung dari pada

BLK terhadap peserta pendidikan/latihan BL¥ adalah:
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TABEL 10

DA TAMPUNG RUANGAN DARI BRERBAGAT MACAM

FENDIDIKAN/LATIHAN DI BLK UNTUK

TAHUN ANGGARAN 1594/199%

Mo, ) Macam t.atihan (Jumlahl siswa yana tertampung

1. E Elektronika E &5 arang

2. ; Rangunan E 80 orang
i *

3. ; Tata Usaha pemb. E 80 orang

4. ; Automotive E 45 orang

5. ; Tek .Pengelolahan ;
v Hasil Fertanian . &% orang
L L3

6. ; HMengetik ; 65 orang
) L]

7. ; Menjahit ; 84 orang
L) 1

8. ; Ruang Gambar ; 80 arang
L) L

9. ; Ruang Teori Umum ; 120 orang
K )
L) L)

Sumber Data : ¥antor BLFK Uiung Pandang.

Rerdacarkan tabe) 10 tersebut di  atas dapat
diketahui bahwa daya tampung dari pada ruangan
pendidikan/latihan BLK hanya bertiear 720 orang dari
semua pendidikan/latihan.

RDisamping itu dapat pula gditetengahkan daya
tampung dari pada asrama sSiswa/peserta BLE LHiung

Pandang yaitu sebanyak J00 orang peserta’/eicwa.
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Adapun mengenai jumlah pelatih atau instrubtur
dalam linghungar BLK Ujlung Fandang yang aenangani
latiban—-latihan termasuk di atas, dapat dilihat

tabel beribtut :

TREEL 11
JURLAH  PELATIH/STRUKTUR EBLE UIUNG FANDANG
BERDASARKAN BIDANG KETERAMFILAN DAN JENIS

KELAMIN UNTUK TAHUN ANGGARAN 1974-1995

Mo.! Keterampilan | Laki-laki! Perempuan v Jumlah
] 1 1 L]
L) a L] L]

1. | Elektronika y % ! - ' % org
] ] ] 1
[} L] L] L]

2. V Bangunan : 2] 3 - ] 8 oraq
(] (] (] L]

3. ' Tata usaha . 3 N
. pembukuan ; ) ! 4 ' 9 arg
(] L] L] t
] » ] »

4. | Automotive g b . = . & org
L) . L '
(] ] L] []

S. | Tek., Pengela- ! ' g
¢ lahar hasil 5 H g
: pertanian ] & . 1 1 7 arg
1 L] L] 4

&. | Mengetik : 4 ! 2 3 & org
(] LY 1 1
[ ] r r L]

7. | Menjahit : & 2 () ¢ & org
] 1 1 L]

8. ! Gambar : 4 g 2 i S5 org
L 1} L] 1}
! Jumlah 1 38 : 15 ! 53 org

Suaber data: Kantor ELK Uiung Pandang

Tabel 11 di atas ini menggambarktan wvolume

pelatin/instrulitur yang masing-masing dalam bidang




beterampilan terbagi beberapa macam Jurusan, dan
tadang-kadang £etiap instruktur hanya memegang gatu
mata pelajaran dengan waktu 45 apnit per-nata
pelajaran. SBelanjutnya para instruktur/pelatih
terdiri dari 22 orang tenaga honaorer dan 3t tenaga
tetap yang diperbantudan langsung dari Departemen

Ternaga ¥erja RI. €q. Direktorat Rina Guna melalui

Fusat Ltatitan Kerija vang &ada di Jakarta.

Adapun bagi pencari kerja yang ingin mendapat-
kan pendidikans/latihan dari BLK Ujung FPandang harus
dilengkapi dengan persyaratan-persyaratan sebagal
berikut :

1. Terdaftar di kantor DEFNAKER yang ada di Sulawesi
Selatan.

2. Berumur 16 tahun te atas eerta sehat fisik
dan mental.

F. Membawa foto copy ijarah terakhir dan surat-surat
kelengkapan lainnya serta memperlihatlan aslinya
eewaktu mendaftar.

4. Memenuhi Fersyaratan pendidilan minimal yang
telab ditentukan untuk setiap jurusan.

5. Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan ‘Yete-
rangan dari Kepolisian setempat.

6. Foto copy KTF atau beterangan bermukim eebanyak 4§

(empat) lembar.




7. Fas foto ukuran 4 x 3 cm hitam putih, sebanyak 5
(lima) lembar.

B. Semua surat-surat dan kelengkapan berkas lainnya
diserahkan {disetor) dalam beadaan dibundel dalam
rebuah map dirangkap 2 (duaj.

?. Lulus test masuk/seleksi.

Jumlah peserta/sisma yang ada pada tabel ©  di
atas berdasarkan hasil jumlah peserta’/siswa  insti-
tusional dan non-institusional yakni : 282 arang
Peserta/siswa  institusional ditambah dengan 172
Grang peserta’/siswa non institusional, jadi jumlah
keselurubhan adalah 434 orang peserta/siswa. Olehnya
dengan  telak ukur tersebut hingga: penulis hendak
menielaskan bahwa dengan populasi 443 arang yang
mendapat pendidikan di BLY, YUjung Pandang, dapat
dikatakan rata-rata persentase (%) pendidikan
formal dari peserta/sieva EECara keseluruhan
berkisar :

t. Sigua/peserta yang berpendidikan SD adalah 18,8%

2. Siswa/peserta yvang berpendidikan SLTF adalab 2&%

3. Siswa/peserta yang berpendidikan SLTA& adalah
41,24,

4. Siswa/peserta vang berpendidikan sarjana (PR)

adalah 13%.

Feserta/siswa yang berpendidikan formal ter—

maksud dapat diketahui bahwa dari popul asi 45
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Grang vyang memiliki pendidikan farmal mengikuti
tatihan keterampilan di EBLY Ujung Pandang, mayoritas
peserta/siswz adalah dari tinghat pendidikan SLTA

dengan jumlah 42,24,

Evaluasi Hasil-hasil yang Dicapai

Adapgun hasil pelaksanaan yang dicapai oleh EBLE
Ujurng Pandang dalam tahun anggaran 1994 - 1995 dari
Macam—macan  latihan/pendidikan berdasartan hasil
evaluasi akhir yang dikatakan “lulus" sebagai tenaga
kerja ternie. Derigan jumlah 454 ovanyg peserta/siswa
(tabel 9) dari berbagai macam latihan/pendidikan
Yeng diselenggararkan oleh ELY Uiung FPandang. Hal

tercebut dapat dijelaskan melalul  tabel sebagal

beriiut




TABEL. 12

59

JUMLAH PESERTA/SISWA FENDIDIKAN INSTITUSIONAL DI

BLK BERDASARKAN MACAM LATIHAM DN KELURAHAN

UNTUR TAHUN ANGBARAN 1994 - 1995

1 L} 1
; ND} Macam Latihan |—wo———emee ¢ Jumlah E
. : v Lulus 3 Tidak tulus ¢ H
1% Elentronira S8t 8 1 62 erang §
) t ] 1 [} '
; 2 ; Bgn. Gedung § 5& { - ; S5é& orang ;
1 1 ] L} ) 1
; 3 ; TU Pembukuan ; &7 ; 8 ; 75 orang ;
[} 1 r r i 1
E 4 E Ban. Meube] ; 22 ; 3 ; 25 orang ;
[l ¥ [} 1 1 L}
E 5 ; Automotive ; 54 { & ; &0 orang ;
: H ' : ' :
bt dwmtlan 1257 1 ai i 37 erann:

Sumber data : Kantor BLK Uiung Pandang.

Yeterangan termaksud di  atas

menggariskan bahwa peserta/siswa untul

{tabel 123

MAC AM—MACAM

latihan yang berjumlah 278 orang mengikuti
pendidikan institusional di  BLY Ujiung Fandang.
Ternyata hanya 2%7 orang yang lulus dan dapat
dikatakan sebagai tenaga kerja yang teranpil
eedangtan 21 orang dinyatakran tidak lulue.
Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis
tertadap beberapa orang tenaga instrurtur,
Menyatalan bahwa ketidak lulusan itu disebabtan

antara lain ada yang mengundurtan diri. Sakit, tidak
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tahan tinggal di asrama dan faktor yang mempengaruhi
lainnya.
Jadi  persentasi yang ditarik oleh penulie,

bahwa jumlah tenaga kerja yarng dapat dihasilkan oleh

BLY  Ujung Pandang untuk tarun anggaran 1994 - 1995
dimana yang dimaksud disini adalah pendidikan/
latihan institusiorai vakni terkicar 2.848%,

Sedangkan hasil tersebut yang dapat disalurkan pada
Pepartemen Teraga ¥eria (tabel V) hanya 180. crang.
Sehingga dapat dikatakan dari jumlah yang lulus 257
crang dan yana tersaslurkan sebanyak 180 orang
berarti berkisar 70% yang dapat dikatakan produbktif
tahun ‘nggaran 1993 - 1995 pada pendidilkan
institusional.

Sedangkan thasil yang dicapai penyelenggaran
pendidikan/latihan non-institusional yang diikuti
Oleh 140 orang peseria/sisvia untub  tahun anggaran
1994 - 1995 dan dapat dinyatakan dalam tabel berikut

i e
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TABEL 13

JUMLAH PESERTA/SISHA FENDIDIKAN NON-INSTITUSIONAL

DI BLK EERDASARKAN MACAM LATIHAN DAN KELUSAMN

UNTUK TAHUN ANGGARAN 1994 -~ 1995

vt 1 Tek. Pengelo- | 49 H = i 48 orang!
: ! lahan Hasil ! : : '
: v FPertanian ' 3 : '
¢ 2 1| Mengetik P4t : b i 47 orang,
P 2 ! Menjahit V589 ' 7 v 65 orang!
H v Juml oah v 147 : i3 ' 160 orang!

Sumber data 1 ¥antor BLY Liung Pandang.

Dalam tabel 13 tersebut menerangkan babwa
hasil fengdidikan/latihran keterampilan vang
dilaksanal.an oleh BLK Ujung Pandang terhadap
pendiditan non-institusional tahun anggaran 1994 -
1995. Dimana yang dinyatakan lulus adalah 147 orang.
Sedangkan  yang dinyatakan tidak lulus sebanyalk 13
orang, schingga dapat dikatakan bahwa persentase
telulusan  hanya berkisar 88,754 dari  jumlah 150
orang peserta’/siswa yang mengikuti pendidikan/
latihan.

Jadi 88,75% yang dianggap eebagai tenaga kerja etap
parai untuk  seluruh  permintaan dari instansi
peaerintah, perusabaan fegara maupun cwakta adi

wilayah Sulawesi Selatan khususnya. Tapi walaupun




demikian dari 88,754 itu banya dapat tersalurkan
dalam lapangan pelkeriaan adalah 91 orang {(tabel 13).
Berarti yang dikatakan produktif sebagai tenaga siap
pakai. Baru berkisar &61.9% dari 147 orang.

Sehingga kalau di komulatifkan produktifitas
antara tenaga kerja hasil pendidikan institusional
dan tenaga kerja hasil perdidikan/latihan nan-
institusional berdasarkan kelulusan adalah 147 orang
tambah 2057 orang {(tabel 12 + tabel 13 vang lulus)
sama dengan 4094 orang. darl jumlah pesertal/sizwa 454
orang (tabel 9). Berarti temapa kerja siap pakai
yang diproduk hanya berkisar BE,95%. Sedangkan vang
sempat  tersalurkan deri kectia komponen pendidikan
vakni institusiochal dan non-institusional adalah 271
orang (tabhel 12 + Tabel 13) dari yang lulus sebanyak
A08 orang. Berarti hanya 677 yang dihasilvan produk
BL¥ Ujung Pandang sudah dipekerjabkan sesuai dengan
tebutuhan instansil pesmerintahan aaupun  perucahaan

negara atau swasta.

Pelaksanaan MWonitoring PBalai Latiban Kerja Terhadap

Siswa Yang Telah Lulus

Menjadi tugas dan tanggung jawab bagl pimpinan
beserta segenap pembantu dan pelaksana Balai Latihan
¥erja Fotamadya Ujung Fandang dalaam upaya memantaphan

pelaksanaan program pendiditan dan latihan bagi seluruh
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peEncari Lerja serta keperduliannya Vepada siswa yang
telah mengikuti pendidikan dengan senantiasa  melakukan
pemantavan dan monitoring atas perkembangan yanyg telah
dicapai peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuaq
dan keterampilan yang telah didapatkan terutama kepada
yang telah mendapatkan pekerjaan di perusahaan-
perusahaan di mana dia bekerja.

Pelaksanaan monitoring terhadap eiswa yang telah
mengiktuti  program  pendidikan dan latihan di lakukan
oleh  pimpinan  beserta kepala eeksi FRL yang terijung
langsurg dan setiap perusahaan-perusanaan untuk
aerngece)r. dan mendapatkan Leterangan dan informasi
aengenal tingkat penguasaan dan aplikasi pengetahtuan
dan keterampilan pihak yang diperlihatkan pada tempat
kerjanya dengan mencatat identitasn?a dan hasil kerja
yang telah dicapai di perusahaan tersebut.

Dengan cara 1ini, para petugas dengan mudat
mengetabui  pecerta didik yang telah dibina di  Balai
Latihan Keria untuk  selanjutnya di catat dan
diregistragi guna menjadi bahan pelaporan Lepada
pimpinan. Demilkian pula mengenal bkualitas peherjaan
yang telah dihasilkan pada perusahaan ia bekeria dengan
melihat tinglat kepekaan dan penguasaan terhadap tugas
yang di  bebankan lepadanya, sehingga dapat dipahami
juga terbhadap trualitas proses pengajaran yang telah

diberil.an bagi tenaga pendidik atau instruktur guna
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dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki dan
mengintrospelel dalam proses belajar mengajar di Balai
tatiban ¥erja itu sendiri.

Pelaksanaan minitoring ini dilaksanakan pada
setiap bulan vang Sasarannya pacda organisasi
peruczahsan—-perusahaan ewasta Y&ang memperkeriakan banyak
tenaga kerja baik sebagai tenaga telbnis operasicnal
mavpun  tenage administrasi (staf) di tempat kerjanya
masing-masing. Keseluruhan dari pelaksanzan minitoring
dilakukan wntuk  mengetahui  tingkat Hualitas dan
kuantitas dari para alumni Balai Latihan Ferja (BLK)
yang bekerja di berbagai tempat untuk dijadikan sebagai
talal ulur teberhasilan dan penilaian atas hasil beria
Yang telah dicapai dan £s€gala leterbatasan/kelemahan
yang masih dihadapi di tempat berianya masing-masing
untuk selanjutnys dapat dijadilan pegangan dalam
menyusun dan mematangkan pProgram—-program pendiditan dan
latihan di masa-maca yang &kan datang dan terpenting
digini adalah perlunya dipersiapkan pendidikan dan
latihan khusus eebagai  tambahan berdasarkan hasil
monitoring dari tingkat kesulitan dalam pekerjaan  di
perusahaan tempat kerjanya.

Sejalan dengan itu pula dengan pelatsanaan
monitoring ini dapat di jadikan pegangan bagi pimpinan
bai¥v eecara langaung maupun tidalk langsung dengan

melalui penyampaian pelaporan dari bawahannys untuk
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dijadikan sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki
bertagai ‘kelemahan-kelemahan dan keterbatasan program
vang dimiliki, sedangkan bagi program kerja lainnya
yang sudabhy di anggap baik untuk terus di tingkatkan di
MasS&a—masa yang akan datang.

Kornsepel mengenai pelateanaan monitoring di Ralai
Latihan ¥erja adalah dengan melalui  pemantauan para
Aalumni/ciswa yang telah mendapathan pendidikan. hriinya
dapat memonitoring para alumni yang telah - bekerja
dengan melihat kemampuan dan heterampilan/kecakapannya
yang maksimal dapat ditonjolhan di tempat kerja masing-
masing.

fdapun  pelaksanaan moritoring  yang diterapkan
dalam 1lingkungan Balai Latihan Kerja Kotamadya Ujung
Fandang dengan melalui Yiga vara yzitu

1. Temu rama

2. ¥urniungan le perusahaan

3. Alumni datang melapor ke BLK
1. Temu rama

Temu rama yang dilaktuban oleh pihatk BLK Ujung
Fandang dalam rangka mevnonitoring siswa yang sudah
bererja adalah dengan mengadakan kontak dengan  para
alumni melalui pihal  perusabhaan. Temu rama int
dilakukan sesuai dengan surat tugae dari Kepala BLY..
Surat. tugas yang dikeluartan bepala BLK biasanya

disesuaikan juga dengan hashd pelaksanaan Pendidikan
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dan Latihan (DIKLAT) atau jumlah siswa yang telah
dihasilkan.

Materi temu rama antara pihak BELK dengan
peruaahaan  yang menggunakan iasa alumni  berbisar
pada Fualitas slumni  dari  segala aspek Yana
melingkupinya.

Fualitas &lumni utamanys dimonitoring sejauh
mana  alumni itu dapat menerapkan pengetahuan yang
Lelah di pereoleh dari  pendidikar  dan latihan
{DIKLAT) yang telah diselenggarakan oleh BLY.

Hasil yang dipercleh dalam teau rama ini
nampaknya cukup bervariasi. Sesuai dengan pola
monitoring  yang ingin  am2lihat aspek pengetahuan
(knowlidge) dan azpek Fsikomoterib). Hal ini yang
paling menentukan faktor pribadi alumni. Rerdasarkan
hasil pendataan yang dilakukan aleh pihak BLK
mengenai tualitas almuni ini antara lain dapat kita

lihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL. 14

FEMAMFUAN MEMAHAMAN

Flasifikazi Jawaban Frekuensi Frosentase
Mengerti S w0
Kurang Mengerti 3 30
Tidak Mengerti 2 20
Jusl ah &8 100,00

Tabel tersebut di atas menunjukkan tingkat
pemabaman alumni atas pengetahan yang dipercleh dari
pendidikan dan latihan yang telah diselenggarakan
cleh Balal Latihan Yerja (BLY) Yiung Fandang. pada
tabel 14 diafas menunjukkan batwa dari 10 responden
yang terdiri dari alumni yang sudah bekerja pada
berbagai perusahaan tersebut & orang ( 30% ) vyang
mengerti, T orang ( 30% ) yang lkurang mengerti dan
hanya 2 orang (10%) yang tidak mengerti.

Fendidikan dan latihan yang diadakan oleh BLY
Ujung Fardang fentu saja berharap agar dapat
menerapkan pengesahan dan keterampilan vang telah
diperolehrnya. |

Kemampuan wmeneraptan penberalan yangtelah di

terimanya dapat dilihat pada tabel berikut ini :




TABEL {5

FEMANMPAUN MENERAPYXAN

&8

FKlasifivasi

Kurang mampu

Tidak mampu

Jawaban

.-.....-.._..._.._‘...——....._-.._....—._.-..——.-...__..-._._...._.._—---.—-..._‘—...-.—_.4___.....

Sumber : Hasil Penelitian Lapang, 1995

Tabel

didiskripsikan

mengenai

kemampuan menerapkan pengetahuan bagi alumni. Fada

tabel itw menunjukkan bahwa &

yang mengatakan mampu menerapkan

telah diikutinya,

orang |(

kurang mampu menerapkan dan 1

mengatakan

prosecs  ini

bimbingan khusus dari pibas:

2. XKunjungan ke Perusahaan
Kunjungan

Fonsepsi temu
bepuasaan dari pihak Balai Latihan Yerja,

barmyak berasal

pihak

eekali tidak mampu.

baru dapat menarapkan

aranyg { &0 %

ilmunya

pembinaan

Balai

) alumni

pengetahuan  vang
alumni yang
orang ( 10 Y% } yang

Fedua belas

eztelah

perusahaan.

ke perusahaan tujunnay sama dengan
rama hanya saja pada pragram kunjungan
sedangkan

Latihan terja,

sedangkan temu rama biasanya dilakukan atas tunangan
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dari pihak instansi, dan sumber data lebih banyak
diparoleh dari pihak perusahan mengenat alumni  yang
diperkajakannya. Dalam Lunjungan ke perusahaan
Bissanya digunakan pula sebagai tahap evaluasi bagi
pihak BL¥ dalam melaksanakan fungsinya vyang lain.
Micsalnya memantau atau memonitoring tentang
kelayakan bekerja baik instansi pemerintah Mautpun

instansi swacsia.

Alumni Yang Datang Melapor ke BLK

Dalam pelakeanaan monitoring oleh BLK terdapat
satu pola vyang cukup dapat dijadikan data untuk
menghimpLo tegiatan para &lumni yaltu datang
melaporkan diri pada  BL¥. Kansepsi ini selain
memudahbtan tugas ELK juga sekaligus dapat dijadikan
saluran yang dapat menjaring data sebanyak mungkin,

Rlumni vyang melaporkan diri itu bukan hanya
yang sudah bekerja melainkan juga mereka melaporkan
diri karena mereka belum memperoleh pereriaan.

Fada tahun akademik 1993/1994 dan 1994/199%
Jumlah alumni eecara keeeluruhan sebanyak 1.391
oranyg yang datang melaparkan diri pada EBLK
seluruhnya 701 orang. bDengan perincian sebagai

berikut :
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TABEL. 14

ALUMNT BLEK YANG DATANG MELAPDR

Jenis jawaban Frekuensi FProgentase
Yang bekeria AT70 67,05
Yarng belum bekerja 231 32,95
Jumlah TOL 10G,00

Sumber : Hagil Wawancaran, 19935

Hasil Monitoring Yang Dilakuban Dleh BLK Ujungpandang
Hasil monitoring yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah  jumlah keseluruhan alumni Yahuan akademik 1993%-
1994 dan 19794/1995 yang sempat terpantau bail Yang
bekeria maupun yang belum bekerja.
Adapurc hasil monitoring vang telah dilakukaa oleh

BL¥ Wiung Pandang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 17

HASTL MONITORING

Alumni yang bekerja

. Instansi Pemerintah 30 2,146
b. Instansi Swasta 337 31,42
C. Mandiri 3 0,2

Alumni yang menganggur I 846,22
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Pada tabel 17 dapat kita lihat alumni vang sudah
bﬁkgrja selurvhnya berjumlahb 470 orang {33,704 dengan
perincian 30 orang (2,16%) yang bekerja di instansi
pemerintah, 437 orang (31,42%) yang bekerija di instansi
swasta dan 3 arang {0,2%) yang mandiri sedang yang
masih  mengangguer diproyeksikan sebitar 921 orang &tauw
(65,2243 .

Tabke) tersebut di atas mengganbarkan mengenai
hasil implementasi fungsi monitoring yang dilakukan
cleh Balai Latihan ¥Kerja (EL)) Uijung Fandang dari tahun
akademik 19?23/19924 hingga 199471995,

Selain distribusi alumni yang bekerja dan
yang belum bekerja, dalam pelaksanaan monitaring juga
dilakukan pemantauan untuk menilai
1. Kualitas alumni
2. Fengembangan minat dan bakat
3. Tingkat kedisiplinan
4. Tingkat kepekaan

Informasi wmengenai tlesmpal tersebut  di atas
diperaleh dari pihat  perusahan yang terdiri dari
pimpinan perusahaan, bagian personalia dan para pembina
tenaga kerja, di masing-masing lembaga. Selanjutnya
informan dari pihak lembaga tempat para pekerja alumni
bekerja sebanyak 10 orang.

Fenilaian informan tentang kwalitas alumni yang

selama ini dipantau oleh pihal lembaga tempat alumni




bekerja dapat kita lihat pada Tabel 18.

TABEL 18

PENILAIAN INFORMAN PEMERINTAM DAN SWASTA
TERHADAF KUALITAS ALUMNI

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Frosentase
Berkualitas b S0,00
Kurang berkualitas 3 30,00
Tidak berkualitas 2 20,006
Jumlah 10 100,00

-_—.-.u..____‘-n._.-..—-....-.._—_.......‘._—_._.._._—‘..-____......-_---—-.__—--...._—-.-______..._—..._

Sumber : Hasil Mawancara, 1995

Pada tabel 18 tergambar mengenai bobot lkualitas
&lumni  yang telah bekerjsa  pada berbagai inctansi
pemerintah maupun &wasta. Pada tabel tersebut nampak
bahwa 'S orang (50,00%) dari 10 informan yang menvatakan
baik, 3 orang (30,00%) yang menyatakan kurang baik gan
2 orang (20,00%) yang menilai tidal baik.

Selanjintnya dapat kita lihat penilajian informan
tentang hesesuaian minat dan bakat alumni yang telah
bekeria pada instansi yang dipimpinnya. Penilaian

tersebut dapat kita lihat pada tabel 11 dibawah ini
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TABEL 19

KESESUATAN MINAT DAN BAKAT ALUMNI

Flasifikasi Jawmaban Frektuensi Prosentase
Sesuai 5 40,00
Kurang sesuai 3 30,00
Tidak sesuai > 30, 00
Jumlahn P ) 100, 00

Tabel diatas dipaparkan mengenat besesuaian
antara minat dan pendidilan yang dipercleh dengan
pekerjaan. Maksudnya bahwa terdapat diantara mereka
vang ditempatkan tidak gezuai  dengan Juruzannya.
Terdapat pula diantara alumni yang meskipun telahn
mendalami suwatu jurusan yang ditekuni ketika mengikuti
pendidikan dan pelatihan di BLY mnamun setelah bekerja
minat dan batathnya tiba-tiba berubah.

Data ini menunjukkan 3jumlah Yang sama antara
salah penempatan dan bergesernya minat yaitu 1 4 orang
(40,00%) vyang menilai sesual, 3 orang (30,00) yang
menilai  kurang sesuwai, dan 3 orang (30,00%) lagi yang
menilai tidak npesuai. Penilaian semacam ini diperoleh
atas responden tatkala ia aelakukan  tugas pembinaan

serta hasil minitoring yang dilakukan tiap instanwi.
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Masalah kedisiplinan acapkali mengalami maslah
umum  yang dihadapi oleh lembaga pemakati tenaga trerja.
Demikian pula bagi para alumni BL¥ menurut data vyang
Fernelit:r perolen dari informan digambartan pada tabel

berikut ini 3

TABEL 20

FEMILAIAN INFORMAM PEMERINTAM DAMN SWASTA
TENTANG TINGKAT KEDISIPL INAM

Flasifikasi Jawaban Frekuensi Frocentase
Digiplin 4 80,00
FKurang disiplin 4 40,00
Tidak disiplin 2 20,00
Jumlah 1 100,00

Sumber 1 Hasi) Pernelitian lapang, 199%

Tabel 20 menggambarkan mengenai fenilaian
informan mengenai tingkat kedisiplinan alumni di BLK
yang bekerja pada insatnsi yang merela kelolah. FPada
tabel tersebut menunjukkan balwa 4 arang (40,00%) yang
menilai disiplin, 4 arang (40,00%) yang menilai kurang
disiplin dan selanjutnya 2 orang (20,00%) yang menilai
tidatk disiplin.

Selanjutnya dapat pula dikemukakan penilaian
informasi atas tingkat tLepekaan aluoni BLEK yang

beterta pada instansi yang dikelolanya. Pada tabel 124
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dapat Fbita libat hasgil Penilaian infroman sebagai
berikut 3
TABEL. 21
FENILAIAN INFORMAN FEMERIMNTAH DAH SHWASTA

TENTANG TINGKAT KEFEKAAN ALLUMNT
BLK LJIUNG PAMDANG

Ylasitibtasi Jawaban Frekuensi Frosentase
P ek a 5 S0 ,L,00
Furang peka A 3, OO
Tidak ada 2 20,00
Jumlah 10 100,00

Sumber : Hasil Fenelitian lapang, 1275

Tabe) 21 menggambark an peniltaian informan
mengenal tingkat kepekaan para alumni BLK Yang bekerja
pada instansi  yang ditelelanya. Pada tabel tersebut
tampak bahwa S orang (50,004} yang menyatakan peka, 3
Grarg (J0,000) yang menyatakan burang peka dan 2 arang
{20,00%) yang menilai tidak petra.,

Fenilaian tentany alumni BLY, vang sudah bekreria
itu pada saat bimbingan dilakukan untut Mmasing-masing
pibha¥.  instansi baik langeung maupun eecara tidak
langsung.

Eertolat dari beberapa hasil penemuan - £ “ta

tercebut di  atas maka dapatlah dianalium - MreYvagai

Permasalahan beribu ini. Pada pemb " xean  sebelumnya
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telah dipaparkan bahwa tujuan kurikulum pelatihan yang

diselenggaratan oleh Balai Latihan ¥erja (BLEK) Wiung

Pandang secara garis besar dapatdibagi menjadi dua

bagian yaitu

1. Diharapkan agar sizwa dapat menasrtian atae mematami
materi pendidikan dan latihan Yang telah
diparolehriya.

2. Selain memahami materi pelatihan peserta Juga
ditarapban dapat meheraphannya.

Tingkat pematianan peserta (alwmni) pendidikan dan
latikhan BiL# Uijung Fandang Ll ARES dengan data
fampaknya cukup bervariasi yaitu 03,19% yang wmengerti,
31,91% kurang mengerti dan 14,89% yang tidak mengerti.

Bagli ke 53,19% yang mengerti itu tak jadi soal
lagi si=a vyang perlu dipertajam adalah kemampuan
menerapkannys yang masih perilu mendapat perhatian bahbva
masik terdapat 31,91% vyang  kurang mengerti atau
memahami materi  pelatihan yang telah diperolehnya,
bahkan terdapat 14,89%, yang tidak mengerti. Dengan
demitkian maka menyulitkan bagi  aluani di dalam
menerapkan pengetahuannya ke 53,19% sesuai data tabel
1 yang mengerti itu belum mutlak mereka dapat
menerapkannya  dengan  baik apalagi bagi vyang kurang
mengerti dan tidalk aengerti.

Pada tabel yang lain yaitu tabel 15

didiskriprikan mengenail temampuan amaneraphkan. Tingkat
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Kemampuan alumni BLK juga cukup bervariasi yaitu,
48,32%  di antara alumni menurut hasil penilaian piha)
instansi Yyang mampu menerapkan basil pelatihan yang
telah diperalehnya, 35,29% vang kurang mampu dan 16,17%
vang tidak mampu.

Disini jelas terlihat bahwa bagi alumni yang
telah mengerti atau memabami materi pelatihan tidak
celurutinya mampu  menerapkannya dari 51,47% yang
mengertii  hanya 48,12% YAang mampu menerapkan, berarti
dalam h&) ini ada selisih sebanyak 2,95%. Hagi 35,29%
alumni yang tidak mamnpu menerapkan hasil pelatihan vang
diperolehnya antara lain disebabkan aleh faktor
pergeseran minat, kedisiplinan dan tingkat kepekaan
yang rendah, kedisiplinan dan tingkat kepekaan yang
rendah. Demikian pula terhadap 456,17% alumni yang
tidak mampu menerapkannva.

Fara mONitoring dari hasil laporan alumni oleh
BLYE  Ujung Fandang pada tahun Akademik 1993/1994 dan
741995 oleh pikak BLK Ujung Pandarg telah aemperolen
data bahwa dari 1.391 alumni varig dihasilkan sejak
tahurn 1993 sampai dengan 1995 dapat dirinci sebagai
berikut s
67,054 yang sesudah bekerja diantaranya 2,186%  vyang
bekerja di instansi peaerintah, 31,42% vyang bekerja

Fada inetan=i swasta dan yang mandiri 0,%2%.
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Data ini menunjiukkan babwa sebahagian besar
alumni yang belerja pada bidang swasta vyang perlu
diteliti lebih lanjut adalah mengupayabkan 0,2%  alumni
yang dapal mandiri pada hal ini merdparan alah satu
trjuan  uwtama vyang ingin dicapai oleh pihak Depnarer
dalam aenyelenggarakan pelatihan. Hal ini fenyebabnya
tentu saja pertama adalah scal dana.

Selain fpeneliti mengadakan  wawancara lang=sung
dengan alumni BELK tiung Pandang vyang sudah bekerja
peneliti Juga melakukan  wawancara dengan informan
sebanyak 10 orang sebagai pengelola dari  berbagai
pErusataan hasilnya menurjukan antara lain bahes :
S0,00 % diantara 10  informan yang menilai bahwa
kualitas alumni bait, J0,00% yang menilai kurang baitk,
dan 20,00% yang menilai tidal baid.

Fada data in nampak babwa tuntutan kualitas dari
konsumen penyerap herja masih cukup jauh dari harapan,
Fe 20,00 yang kurang berkualitas dan 20,00% yang tidak
berkualitas merupakan realita bahwa sebagian  tugas
dalam BL ¥ Wyung Fandang dalam menyelenggarakan
pelatihan tidak tercapai.

Faktor minat dan batat rerta kesesuaian
pengetabhuan sangat mempengaruhi kualitas kerja
ceseorang. Sesuai dengan hasil penemuan data vyang
peneliti peroleh menunjukkan babwa banyak diantara

alumni yang ditempatian tidal: sesuai dengan minat dan
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babatnya serta juga terdapat diantara alumni yang
nantinya bekerja setelah bekerja pada suatu instansi.

Hal ini jelas bahwa pada Tabel 19 yaitu 40,007
diantara informan yang menilai bahwa peneapatan  dan
minat alueni sesuai, 30,001 yang menilai kurang sesuai
dan Z0,007 alwnni tidal secuai. Inipun merupaktan antara
lain kendala dalam rangka pencapaian tujuan.

Selain faktor kurang tepatnya penempatan dan
bergesernya nilai minat bagi RRluani faktor yang latn
berpengsruh  pada  pencapaian kualitas produktifitas
keria adalah faktor kedisiplinan. Tingkat kedisiplinan
alumry  yang sudah bekeria menurut penilaian informasi
adalah 40,004 diantra alwnni disiplin, 40,004 juga yang
kurang disiplin dan 20,00% yang tidak digsiplin.
Fenilaian ini didasarkan oleh hasil pesmantauvan yang
dilakukan oleh pihak perusahaan melalui DPX.

Selain ketidak sesuaian minat dan tingkat
kedisiplinan wmasalah kualitas dan produktifitas kerja
alumni RL¥ Ujung FPandang juga dipengaruhi oleh tingkat
kepekaan pribadi dalam menerima arahan.

FPada Tabel 21 nampak batwa 350,007, diantara
alumni yang peka dan 30,007 alumnt kurang peka eerta
20,00% yang tidalk peka. Tingkat kepekaan dimaksudran
disini adalah kemampuan alumni dalam menjabarkan hastid

pengarahan pimpinan perusahaan tempat mereka bekerja.
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Pada tabel 17 juga nampak bahwa lebih banyal
diantara peserta yang aenganggur ketimbang yang sudah
bekerja yaitu: $46,22% yvang menganggur dan yang bekerja
33,78%. Fengangguran s&lumni itu selain dieebabkan oleh
faktor burangnya lowongan kerja Juga disebablan
hambatan modal (danra) yang memadal sehingga alumni yang

berhasrat untul mendiri tidak dapat terkabulkan.

€. Masalah-masalah yang timbul dari pelaksanaan program

BLK Uiung Pandang.

1. Pengadaan Sarana dan Prasarana

Bl.b Wjung Fandang merupakan sarana pendidikan
yang Mamint  @mervbah  kehidupan SCEial ternadap
pendudul pencari kerja untub mencipatakan suatu
Fehidupan yang layak bagi tehidupan berbangsas dan
bernegara sesuai vyang dituangkan dalam refncana
bebijaksanaan-kebijarsanaan, peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kaitan maksud tersebot  tdaik
berarti hanya berpiiak pada garls ketentuan yang
tidak tondisi sosial, budaya maupun peradaban
dawrah, seperti Sulawesi Selatan, vyang tentunya,
Jjita pengadaan sarana itu disiapkan dan patut
meapengaruhl lahirnya suatu perubahan terhadap
Fehidupan sosial, maka perliu pula mendapat dukiangan

prasarara edukatif yang merupakan sebagai suatu sub
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sistim di dalam lingkup eistim penyelenggaraan
pendidikan/latihan.

Berdasarkan pembahasan terdahulu, dapat
diketahiui bahwa kesiapan dari BLK Uiung Fandang
terhadap sarana yang ada mengqQanbarkan suatu
keterbatasan penyediaan dengan daya tampung vyang
relatif rendah {tabel 10), berdasarkan pertambahan
siswa/peserta tiap tahunnya vang senantiaga
mengharaphkan  suatu pendidivan dan  latihan ee=bagai
bekal daxlam berpacu  untuk memperoleh lapangan
pekerjaan. Di  lain pitak, perlu pula dijelaskan
bahwa penyedisan prasarana tenaga inastruktur (tabel
1) masih  sangat terbatas, dibandingkan dengan
Jumlah pertambahan siswa/peserta (tabel 1) dalam
setiap tahunnya.

Fada eisi lain, bahwa dalam penyelenggaraan
pendidilan/latihan oleh BHLK terhadap 2 {Dua}
komponen yakni institusicnal dan non institusional
untuk  tahun anggaran 1993~1994, banvyak menghadapi
masalah bhusuenya sarana dan prasarana termasuk seqi
aktivitas pelaksanaan termasuk belum aflanya
keceragaman penetapan Jenis latihan termasuk
kurikulum yang disesuaikan (tabel 12 s/d 13) dengan
kebutukan kondisi patar tenaga terja, kurangnya
temampuan personil instruktur baik dalam kualitas

Maupun  ruantitas (tabe) 18), termasuk treterbatasan
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bapasitas Balai Latihan #erja {tabel a) dan
peralatan-peralatan latihan utamanya peralatan
pendidikan yang kadang-kadang tidak seimbang dengan
target evaluasi yang ada (tabel 20), eerta belum
adanya perencanaan penggunadan tenaga kerja yang
mantap dalam hal pemilihan brejuruan yang harus
diberikan pada calon-calon pencari kerja serta
tingkat lketerampilan vyang harus diberikan secuai
dengarn  kebutuhan permintaan baik  dari instansi
pemerintah mauwpun dari perusahaan negara/swasta,
sehingga menyehabhkan kurangnya lepasan—-lepasan BLK
Liung FPandang yang tertampung dalam lapangan kerja
(tabel 10 dan 11). Masih terdapatnya teriaga-tenaga
honorer dalam lingturgan BLK Ujung Farndang vyang

sampai saxt sekarang ini thut melaksanakan
penyelenggaraan pendidikan/latihan terhadap peserta/
Siswa yang bertindak sebagai instruktur. Prasarana
dalan dalam lingkungan kompleks BLK Ujung Fandang

yang ikut menunjang bomunilasi pelaksanaan, sudah
sebagian besar mengal ami terusalan, sehingga
derigan demikian bkila musim hujan dapat memperlambat
Jalannya Lkomunikasi antar pezerta, administrasi
pelaksanaan dan tenaga-tenaga instruktur vang ingin

memberikan latihan.
Implikasi dari pada pengadaan sarana dan

prasarana  latihan  termaksoed dari Fesemuanya itu,

o
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juga menyebablan keterbatasan peralatan administrasi
Lantor seperti mesin tetik/tomputer, mesin ctensil
dan mesin foto copy. Disamping itu Leterbatasan
peralatan  pelatihan khususnya pada bagian 1latihan
va&ng  bersifat non institusional, dibanding dengan
jumlak  siswa/peserta sebagai target huantitatif
dalam setiap tahun anggaran pelaksanaan, Demikian
Juga dalaa penyediasan anggaran  rutin menyebabkan
belum disediakannya pengadaan sarana transportasi
utamanya untuk modal unit pengangkutan peralatan,
bahan dan instruktur untud modal unit peEnganghbkutan
peralatan, bahan dan incstruktur ke lokasi latihan/
pendidikan non institusional.

Urntuk telancaran pendiditan/tatihan non
institusional dan institusional Erususnya peserta
latitan teterampilan baagi pencari bYerja yang
berlokasi di daerah-daerah, kecamatan dan tinghkat
kelurahan dari lokasi satu ke lohasi yang lain,
dirasalan kesulitannya dalam hal fasilitas ataw
sarana dan  prasarana  transportasi yang sangat
terbatas, dan dipergunakan sebagai alat teperluan
operasional untuk monitoring proye: pelakeanaan
mattpun penganghutan peralatan peserta‘/siawa.,
Pemikxian Jjuga tentang penyediaan biaya pelaksanaan
upacara atau cara resmi yang dihadiri oleh berbagai

unsur instansi pemerintah maupun perusahaan negara/
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swasta, dalam mendatangkan para tamu dari inatansi
termak=zud adalah sebagai ealah satu motivasi
infraomasi untuk promosi, hal ini dirasakan pelak-
sanannya  tiday terlalau memadai  Varena dana/biaya
yang disediskan uantuk itu sangat terbatas.

Dalam rangta pengembarngan yarng lebih cepat
bagi siswa-siswa yang telah berhasil menyelesaikan
latihannya biasahya banyak terbentur pada sektor
peralatan (alat-alat kerja), mengingat keterbatasan
pengadasn xlat-alat yang dibutuhkan untuk kLeperluan
alat-zlat terja di daerah—daerak vbtamanya di ling-
kungam-lingkungan pedesaan haruc membelinya ke kota,
dimans hal imi dalam pencapaiannya diperluban
tambahan pembiyaan transportasi yang mana wmasih
menyulitkan bagi individu yang bersangkutan. HMaka
dari itu perlunya BLX sembuka toko-toko peralatan
sedertana di daerah-daerah vang dianggap sulit untuk
mendapatkannya  selain membelinya di Yota, eehingga

Mmasalah biaya transportasi dapat diatasi.

Eistim Penerimaan di BLK Buna Mendapatkan Latihan
Babwa sistem penerimaan bagt calon pencari
kerta yang inginan mendapatkan latihan/pendidikan
di Balai Ltatihan FKerja Lbivwng Pandang, @emerlaulan
suatu rangkaian hubungan antara satu Lomponen dengan

komponen lainnya. Maksudnya dalam menerima peserta
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latihan =sebagai siswa/peserta  untuk mendapatkan
pendidikan/latihan, diperlukan suatu proses eecara
bertahap yang bermula dari awal, yang mana diketahut
bahwa calon pekerja yang tidak emendapxtkan lapangan
pekaerjaan di wilayah Sulawesi Selatan, khsususnya
di daerah ¥otamadya Yyung Fandarg ini adalah

merupakan beban yang cukup berat dan harus mendapat-—
kan  perhatian dari seluruh lapisan instansi yang
berkompeten dalam mengatasi masalah-masalah  ketena-—
berjaan it Firanya meniadi bahan  masukan untuk
dipertimbangkan.

Dlehnya dalam pembahasan ini yang memuat
segala hepentingan yang termaszul.  dalam lingkungan
Balai Latihan ¥eria Ujiung FPandang mengeral masalah
sisﬁim pelatsanaan latihan para siwa/peserta sampai
tamapt, diperiukan ‘Yeterlibatan tanggung Jdawab
sebagai satu peranghkat keria pengembangan cita-cita
pendidikan/latihan. TYerlepas dari ttu, perlu pula
dilabkukan pendekatan-pendekatan pada perusahaan-
pPErusahaan  industri dalam rangka penyesuaian  agar
kebutuhban tenaga terampil pada perusahaan-perusahaan
industri tersebut dikaitkan dengan penerimaan siswa/
peserta wuntuk dilatih. Dilain pihak, diperlukan
efehitifitas pendayagunaan personil semaksimal

mungtin  yang dibarengi dengan pembinaan-pembinaan
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vang sifatrnya intern pada masing-masing penanggung
Jawab bagian eek=zi dan urusan.

Palam rangkaian penerimaan dapat diketahui
bxzhua yang terpenting adalah kemampuan pribadi para
siswa khususnya dalam Frestasi akademik, seperti
Yang diketabui  bahwa peserta/siswa  yang terdattar
sebagai siswa yang mendapatkan latiban  teknis di
berbagail jurusan dalam lingkungan BLK Ujung Fandang
Yang menon3iol adalah dari  Sekalakh Lanjutan Atas
41,2%.  Sekedah Lanjutan Pertama 26%, Sekolah Dasar
13,8% dan Perguruan Tinggi 13% dari jumlah peserta/
€iswa institusional dan non-institusional sebanyak
4534 orang: 282 laki-laki ditambah 172 perempuan.

Target dari pada eietim penerimaan yang benar—
benar memadai adalah Lertujuan pemberian keteram-—
Pilan  bagi calon pencari kerja ¥Yang akan memasuki
lapangarn peterjaan.

Fendidikan/latihan m2liputi abstratsi i
~ Latihan/pendidilkan hekal kerja
= Latihan/pendidikan jiwa baru.

- Latibhan/pendidil.an tader, dan latihan-latihan vang
bersifat rekreatit dan kesegaran jasmani.

Jenis latihan dan keterampilan yang diberikan
tentu eaja  bergantung pada pasaran  Lkerja dar
perspektif lapangan atau pacaran terja di lingkungan

Fotamadya Ujung Pandang khususya dan di  Sulawesi
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Selatan pada umumnyaz.

Masih Juga kategroi pendidikan/latihan behal kerja
ini, yaitu layanan pendidikan/latihan khusus bagi
Grang-orang pencari keria yang inain menginainkan
bidang usaha tertentu. Sementara bekal pengetatuan
dan Keterampilan belum memadai tentang Lidana usaha/
Yerja  yang diinginkan itu. Fendidiltan jiwa baru,
arahnys pada transformzci nilai dan sikap, terutama
pada  mereta yang ingin mencari beria tetapi tentu
gata tidak  tertutup bagi orang yana thanya Jingin
mendapatkan  keteranpilan 8&aja, FProgram latihan/
pendiditan  jiws baru ini kadang-kadang terasa jauh
lebih penting dibandingkan dengan pendidilkan/latitan
baterampilan  terutama Fada  lingkungan ¥Fotamadya
qung Pandang yang masih prosentase perncari kerja
vang tersalurban setiap tahunnya relatif rerdan
{Tabel IV dan Tabel V) juga termasuk disetiap
pelosch Fropinsi Sulawe=z=i Selatan.

Sedang program pendidikan/latiban kader yang dicip-
tartan olen BLYK tiung Fandang, hal  ini mengarahkan
bepada pertumpulan-perkumpulan di dalam masyarakat,
baik perkumpulan yang bergerak di bidang dunia usaha
mavpun di  bidang kemasyarakatan. ¥Femajuan suatu
perkumpulan di dalam lingkungan daerah FPropinsi
Sulawesi Selatan dan di Kotamadya Ljung Pandang pada

thiususnya misalnya toperasi, sudah tentu diharapkan
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resocurce (sumebr) daya manusia lepasan  BLK  Ujung
FPandang sebagai tenaga skill yang bakal mengelolah—
nya. leh karena itu pentingnya latihan/pendidikan
kader. Sedangkan pendidikan/latihan yang bereifat
rekireatif dan  kesegaran Jasmani, wujudnya berupa
pengisian  waktu luang (ekstra) untuk kegiatan-
kegiatan olek raga dan seni (orientasi), yY&ng
terdapat pada mata pelaiaran/latihan di  BLY Uiung
Fandang. Aktifitas yang termaksud iftu, digamping
bermanfaat baqi kespgaran jasmani dan peningkatan
daya a&apresiasi, Juga berguna untuk menghindari
begiatan-kegiatan yvang tidak berguna dalam mengigl
wabtu luang bagi peserta/siswa.

Mengharaphan lancarnya pendidikan/latihan vang
akan diseienggarakan oleh BLE UjungPandang seperti
Fenulis gambaran terdatunlu, diperltukan suatul
selektifitas pencari kerja vyang akan dilatih vyang
MERPUNRY &L remampuan-temampuan dasar skill yang
dimiliki kbususnya tinghkat pendidikan farmalnya,
karena adanya kegiatan yang diselenggarakan oleh BLY
Uiung Pandang tereebut menpunyatl harapan untink
mengurangi tingkat pengangguran yang berada di
linghkungan masyarakat fotamadya Ujung Pandang
Ehususnya dan di daerah-daerah Fropinsi Sulawesi
Selatan pada umumnya, Sehingga fungai uwtama BLK

Eepertl &pa yvang penulis kemulkakan tersebut di atas
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dapat berjalan se=suai dengan target dan cita-cita
sebagai  satu konsekuensi Ralai Latihan ¥Xeria (BL¥)
di manapun di seluruh Indonesia, berdasarkan pengem—
bangan  pendidikan  luwrt sekolah  dalam Garie-Garig
Besar Haluan Megara (GBEHN) yang bertujuan untuk
menciptaktan kec=rdasan bangsa, melepaskan dari
kebodohan dan keterbelakangan Fhususnya bagi
masyarakal pencari kerja yang minim taraf beteram-
pilan yvang dimiliki.

Fada Lesempatan yang sama diperlukannya
penanganan yang serius dan kerjasama antar instansi-—
instansi  pemerintah lainnya seperti pada pemerin-
tahan ¥Kelurahan dan Desa yang selalu dekat dengan
&htifitas masyarakat, pendekatan ini dilakukan agar
dapat sepadan antar# konsumsi ketenaga kerjaan yang
ada di masyarakat dengan sistem pengkajian yang
diselenggarakan oleh BLK Ujung Fandang. fAgar
lepasan-lepasan BLK Uiung FPandang tidak menganggur
yang dapat mengubur hasil pendidikan pada diri siswa
yang pernah mendapatkan latihan (dapat tersalurkan
dengan cepat).

dadi  perlu diketahui bahwa sistim penerimaan
bagi pencari hkerja untuk mendapatkan latihan/pendi-
dilan dalam tubuh BL¥ Ujung Fandang memerlukan suatu
rangkaian hubungan antara satu tomponen dengan

komponen yang lain. Maksudnya dalam menerima peserta
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latihan sebagai siswa untuk mendapathan pendidikan,
diperliukan suatu proses secara bertahap vang
bermula dari awal. Yang mana diketahui bahwa pencari
keria  yang ingin mendapathan lapangan kerja di
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan dan  di daerah
Eotamadya Ujung Fadnang pada khususznya ini adalab
merupakan  beban  yang cukup berat sehingga harus
mendapat pertatian  dari  =eluruh lapisan yang
mempinyal  wewenang dalam mengatasi masalah-masalah
terzebut.

Ferlu juga Jdiperhatitvan celain hal-hal di
atas, dalam rangka penerimaan peserta/ziswa sampai
selesxi mendapatkan pendidikan/latiham di BLK Ujung
Fandarng nantinya, perlu adaniya pendekatan-psndelatan
dengan perusahaan—perusahaan-indu;tri dalam rangka
penyesuaian agar kebutuban tenaga terampil
diperusahaan-perusataan  industri tersebut dikaitan
dengan Program penerimaan siswa/peserta untulk
dilatih di BLE Ujung Fandang.

Setidak-tidakrya harus mendapatkan rebomendasi
dari  lingkungan dan pemerintahan kecamatan yang
disuplay melalui Departemen Tenaga Kerix, kemudian
dilanjutkan pada Balai lLatihan Kerja tiung FPandang
yang dikelela uantuk tujuan itu. Dan dilampirtan
pereyaratan—persyaratan lain yang ada hubungannya

dengan  bteperluan administrasi BLK Uiung Panrdang,
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diutamakan bagi penduduk  pencari teria (vang
berstatus  belum mendapathan  lapangan pekerjaany,
Pemikian sebiranya sistem penerimaan bagi penduduk
Penc&rl  kerja  untuk mendapatban lavihan dengan
mencapat  target secara kuantitstif  dan kualitatif

selragxl tenaga kerja teknis yang elap pakai.

Pelaksanaan Wurikulum

Sehubungan  dengan penyelenggaraan latinan/
pendidikan oleh BLE Ujung Fandang terhbadap ‘Yeteram-
pilan  bagi pencari keriax yang ada di Ulunyg Fandang
Fhususnya dan  di Propinsi  Sulawesi Selatan pada
umumnya. Ferhalian yang <=angat mendacar adalah
faktar gpenyelenggaraan kurikulum vyang dilaksanakan
cleh EBLE terhadap peserta‘eiswa YN akan menerima
pengetahuan d&n keterampilan teknis secara
Fualitatif maupun tuantitatif., Sersuai dengan
instruksei Presiden RI Mo. 15 tabun 1974 tentang
Felaksanaan Yeputusan Presziden RI No. 4 tabun 1972,
Fasal 22 : latihan adalah bagian pendidikan yang
senyanghul proses belajar untuk menparoleh dan
meninghkatkan beterampilan di luar sigtim pendidiran
yang berlaku, dalam waktu yang relatif esingkat
dan dengan metode yang lebih mengutamatan praktek

dari pada teori.




Dalam pelaksanaan burikulum yang dimaksud
adalah untuk memantapkan latihan—-latihan
keterampilan maupLin aleh swasta. Pelaksanaan
kurikulun yang baik. Sistimatis dan bermetode

berarti menuju pada suatu cistem periyelenggaraan
pendidikan/latihan yang Fonsumtif dan dapat diterima
dengan baik ocleh puserta/siswa bagi pEengkaijii dan
peranan dari pads hasil latihan yang diperaoleh dari
Balai latihan kerja tersebut. Dimana Euribkulom
adalal  bagian dari pada sistim pengkaiian latihan
secara beseluruhan untuk menicapai kesempurnaan
buslitatif terdapat peserta’/siswa yang aran
mamperaleh cuatu  proses belajar di  BLY¥ Uiung
Fandang. Tetapi di dalam pelaksanasn Kurikualum
yang diselenggarakan oleh EBLK Ujung FPandang banyak
sekali berorientasi pada penyailan  kurikulum  yang
bersifat teoritis dibanding praktet, pada hal
diketahui bahwa Balai Latihan Yerja (BLK) merupakan
penggarisan nasioanl harus bariyak berorientasi pada
pendidilan/latihan  yang Lergifat prattel. dibanding
teori.

Dalam memperjelac tanggapan dari para peserta
latihan dalam hal menberikan pendapat mereka
terhadap 2% hal vyalni pangadaan prasarana dan sarana,
sistim penerimaan siswa/peserta  hbaru  dan Juga

tentang pelareranan  bturibulum, yang beseluruhan
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berjumlah 454 oprang dan penulis mengambil sampel
dari jumlah keseluruhan tersebul sebanyak &8 orang
yang wmewakilinya. Adapun hasil dari pengumpul an

anplet terspbut adalah cebagail berikut
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(28,234 (47,09Y%) 14 ,70%)

Jadi kesimpulannys dapat dikatakan bahwa pendidikan
yang diberikan pada peserta’/siswa tarun aniggaran
1994/199% mulai dari penerimaan peserta, pelak=anaan
turikulum  dan prasarana dan sarana vyang disediaran
oleh BL¥ Ujung Pandang dikatakan cukup baik {47 ,05%)
dari jumlah responden 48 orang yang juga ditunjang
oleh informasi dari kasie PFL dan Juga dari 2 orang

teriaga pengajar di BL¥ Ujung Pandang.
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KESTMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdacarkan dengan uraian yang telah di kemukalkan
pada bagian terdabulu, maka penulis dapat menarik
besimpulan sebagai berikut
1. Impleamentasi program pendidikan di  Balai Latihan
Kerja ¥otamadya Ujung Fandang, dapat dikatakan bahwa
Pada hakekatnya telah menunjubkhan keberadaannya yang
cukup diminati oleh siswa {pencari kerja) dalam
tempercleh belal pengetabuan dan keterampilan sesuai
dengarn  Vemampuean dan heahlian yanag dimiliki: dalam
memenuhi  tuntutan pasaran kerja  di perusahaan-~
perusahaan. Frogram pendidilan yang dilakukan dengan
membina  dua  belompol perididiban yaltu pendidivan
inztitusicanl dan non instintusional dengan berbagai
macam latihan yang diberibkan, dimana hasilnya cukup
menggembirakan dilihat dari sudut kelulusan siswa di
banding yang tidak lulus selama tahkun anggaran 1994-
1995,

2. Sedanglan pelaksanzan monitoring Palai bLatihan Kerja
terhadap siswa yang telah lulus mengiltutt pendidivan
di lakuban dengan mengacu pada tiga cara yaitu temu

rama, kunjungan  Leperusahaan dan siswa datang

94
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melapar ke Balai Latihan Kerjia, di wmana hasilnya

merunjultan  bahwa siswasalumni pada umummys sudah

bekerja di  perusahaan swasta namun demikian  juga

terdapat siswa/alumni masih menganggur.

Dalam pelaksanaan marnitoring ini dilakukan pemantac-

an  di  perusahaan tempat kteria m&sing-masing guna

mengetabul  kualitas dan kuantitas keluaran wntuk

Pengembangan minat dar bakat yang dimiliki, dimang

hasil monitoring alumni vang telah bekerja di

perusahaan  terlihat hasil kerjanya berkualitas dan

memadad .

Masalah-masalah yang menjadi tendala dalam

pelaksanaan program pendidikan  di Balai Latihan

Feria antara lain yvaltu

a. Pengadaan sarana dan prasarana dengan keterbatas-
&N penyediaan ruangan gedung dengan daya tampung
yang relatif rendah di bandingkan dengan jumlah
eiswa  yara berminat mengikull pendidivan dan
latitiar, un bl mendapathan pengetabuan dan
Feterampl)an EBbAagai  bekal dalam menghadapi
persaingan di pasaran berja. Disamping itu pula
fasilitas dan peralatan yanyg tersedia tidat
seimbang dengan target evaluasi terhadap siswa
Yang ada.

b. Sistia penerimaan Yyang diterapran dengan mengacuy

pada pendebatan multi dimensi mulai dari per-




L)

syaratan akademik proses selehksi sampal pada
penentuan kelulusan vang terlihat masih simpang
siur, sehingga setelah selesai mengibuti  pendi-
dikan eiswa tidak dapat berbulkt secara maksimal
baik telah bekerja waupun belum tekerja.

. Pelaksanaan urikulum sebagai bagian dari
Felatsanaan proses helajar mengalar yvang terlikbat
pengelolaannya  cenderung memperioritaskan  pada
asper  teknis  darn politis  namun kenyataannya
justru cetaliknya pengstahuil teoritis yang lebih
mendoninasi dari pelaksanaan program pendidiYan

di EBalai Latihan ¥erja tersebut.

B. Saran-saran
Bengan pembahasan yang telah penulics kemukakan di
atas berikut ini sehubungan dengan pembashazan sebelium—
Aya maks dapatlab di  tesubaran beberapa alternatit

melalul saran-saran sebagai berikut e
1. Untuk meningkatian mutu pelaksanaan  penywlenggaraan
pendidibtan/latihan yang lenghap dengan  sarana dan
prasarananya a«gar implementasi program dalam  membe-
rikan teterampilan bagi pencari kerja dapat berjalan
degan lancar dan semaksimal mungkin dapat menghasil-
ban  tenaga kerja yang berkualitas scbagai  tenaga

kerls eilap pakai.
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Dalam menyalurkan alumni BLE Uiung Fandang yang
telan mendapatkan pendiditan/latibhan perlu melakukan
pendekatan tertradap instansi-instansi pemerintah
dan  swasta mengenai masalah Lebutuhan tenaga kerja
yang diinginkan atau yang diperluban agar  alumni-
alumni tersebwt tidak lagi menggarggur lebih lama
dan cepat memperoleh lapangan pelerjaan.

Untuk pelaksanasn  kurikulum yang akan Jdiberikan
kepada siswa yang mengikut:  pendidikan/latihan  di
BLK  Uiung Fandang sebailknya disesuaikan dengarn
lapangan peleriaan rang kondisionsal dengan kebutuhan
Pazar kerja demitian Juga seharusnya dlainm  memberi-
Lan mata pencaharian derigan  wab tu yang tersedia
lebih diutamakan pratiek di  banding teori agart:
pelabksanaan kirtulum vang diterima bagi siswa dapat
tercipta teterampilan dalam walktu yang singrtat,
Untuk siztem penerimaan bagli siswa untuk mendapathan
pendiditan/latihan sehaiknya diperieritashan bagi
peserta yvang benar-benar ingin mendapatkan laparigan
Feleriaan (pengangguran) dan langsung mendaftarkan
diri pada BLE Ujung Pandang ftanpa melalul
rel.omendast dari instansi-instansi paemerintah atau
swasta dan calon siswma itu diutamakan yéng
berpendiditan paling rendah setingkat dengan SLTP,
agar pelaksanaan latihan terja vyang dilabkaanakarn di

BLY. Wjung Pandany sesuai dengan eksictensinya lancar




.58

dan tertib administrasi.
Dengan penyajian uraian-uraian termaksud di  atas,

melaluli beberapa kesimpulan terabhir yang dilandasi

dengan  saran-saran sebagal  suatu  alternatif dalam
lingkurigan pembahasan pokok  BLYK. pembagian wak to
dalam penyajian  kurikulum  dan mazalat-maslah yang
timbul dari adanya implementasi fungsi pokok HL I

tersebut., Fecemuanya itu  dituiuhan quna mengetahui
peranan Bil_{ Uiung Pandang dal aimn memberikan
pendidivan/latihan hagi pencari kerja Yang  mempuny i
sasaran  dalem pembangunan  pendiditan  luar sekolahn
sebaligus menciptakan suatu perubahan svusial ke arah

positif.
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